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ABSTRAK 

 

Mandayu, Zelika Laila. 2021. Kepadatan Serangga Tanah di Perkebunan Jeruk Semi 

Organik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

Skripsi. Program Studi Biologi,  FakultasoSains dan Teknologi, Universitas Islam 

Negeri (UIN)  Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I : Dr. Dwi 

Suheriyanto, M.P; Pembimbing II : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

Kata kunci : Desa Selorejo, Kepadatan, Serangga Tanah, Perkebunan Jeruk.  

Perkebunan jeruk sudah ada di Indonesia selama ratusan tahun. Jeruk merupakan 

komoditas buah-buahan yang dapat diperdagangkan di dalam negeri maupun luar negeri. 

Desa Selorejo merupakan salah satu Desa  DPO (Desa Pertanian Organik) di Kabupaten 

Malang dan menjadi salah satu pusat perkebunan jeruk. Pertanian semi organik adalah 

suatu bentuk tata cara pengolahan tanah dan budidaya tanaman dengan memanfaatkan 

pupuk yang berasal dari bahan organik dan pupuk kimia sedangkan pertanian anorganik 

adalah pertanian yang ditujukan untuk memperoleh produksi pertanian maksimal dengan 

memanfaatkan teknologi modern seperti pupuk dan pestisida kimia sintesis dosis tinggi 

dengan tanpa atau sedikit input pupuk organik. Perbedaan pengolahan lahan akan 

mempengaruhi kepadatan dan komposisi dari serangga tanah. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui genus serangga tanah dan peranannya, mengetahui kepadatan 

serangga tanah, serta megetahui korelasi faktor fisika kimia dengan kepadatan serangga 

tanah. Penelitian ini dilakukan di perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa 

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode eksplorasi. Analisis data menggunakan program 

PAST 3.15. Dari hasil penelitian pada perkebunan jeruk semi organik ditemukan 13 

genus, sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik ditemukan 11 genus. Kepadatan 

serangga tanah pada perkebunan jeruk semi organik sebesar 387,53 individu/m
3
 

sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik sebesar 138,65 individu/m
3
. Genus dengan 

korelasi paling kuat  pada perkebunan semi organik yaitu Prenolepis dan Lagria yang 

berkorelasi dengan C/N nisbah sedangkan genus dengan korelasi paling kuat pada 

perkebunan jeruk anorganik yaitu Camponatus yang berkorelasi dengan pH dan N-total.   
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ABSTRACT 

 

 
Mandayu, Zelika Laila. 2021. Density of Soil Insect in Semi Organic and Inorganic 

Citrus Plantation in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency. Essay. 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana   Malik 

Ibrahim State Islamic University (UIN) Malang. Advisor I : Dr. Dwi Suheriyanto, 

M.P; Advisor II : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

Keywords: Selorejo Village, Density, Soil Insects, Citrus Plantation 

 

Citrus plantations have existed in Indonesia for hundreds of years. Orange is a fruit 

commodity that can be traded domestically and abroad. Selorejo Village is one of the 

DPO Villages (Organic Farming Village) in Malang Regency and is one of the centers of 

citrus plantations. Semi-organic agriculture is a form of soil processing and crop 

cultivation procedure using fertilizers derived from organic materials and chemical 

fertilizers, while inorganic agriculture is agriculture aimed at obtaining maximum 

agricultural production by utilizing modern technology such as high-dose synthetic 

chemical fertilizers and pesticides without or a small amount of organic fertilizer input. 

Differences in tillage will affect the density and composition of soil insects. The purpose 

of this study was to determine the genus of soil insects and their roles, to determine the 

density of soil insects, and to determine the correlation between physical and chemical 

factors and the density of soil insects. This research was conducted in semi-organic and 

inorganic citrus plantations in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency. This type 

of research uses descriptive quantitative research with exploratory methods. Data analysis 

using PAST 3.15 program. From the results of research on semi-organic citrus 

plantations, there were 13 genera, while 11 genera were found in inorganic citrus 

plantations. Soil insect density in semi-organic citrus plantations was 387.53 individuals / 

m3 while inorganic citrus plantations was 138.65 individuals / m3. The genus with the 

strongest correlation in semi-organic plantations were Prenolepis and Lagria which 

correlated with the C / N ratio, while the genus with the strongest correlation on inorganic 

citrus plantations was Camponatus which correlated with pH and N-total. 
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 يخخصشة

 

 

انكثبفت انسكبَٛت انحششاث الأسضٛت فٙ صساعت انحًضٛبث شبّ انعضٕٚت ٔغٛش انعضٕٚت  .2021 .،صٚهٛكب نٛلا يبَذإٚ

ٔانخكُٕنٕخٛب ، فٙ قشٚت سٛهٕسٚدٕ ، يقبطعت دأ ، يقبطعت يبلاَح. أطشٔحت ، قسى الأحٛبء ، كهٛت انعهٕو 

: انًششف  M.P سْٕشٚبَطٕ الأٔل: انذكخٕس دأ٘ .خبيعت انذٔنت الإسلايٛت يٕلاَب يبنك إبشاْٛى يبلاَح

  M.S.Iانثبَٙ: انذكخٕس يحًذ يخهص فخشانذٍٚ

.                                          

 انحًضٛبث صساعت ، انخشبت حششاث ، كثبفت ، سٛهٕسٚدٕ قشٚت :انًفخبحٛت انكهًبث

 

 حٕخذ يضاسع انحًضٛبث فٙ إَذَٔٛسٛب يُز يئبث انسٍُٛ. انبشحقبل ْٕ سهعت فٕاكّ ًٚكٍ حذأنٓب يحهٛبً ٔخبسخٛبً. قشٚت

ْٔٙ ٔاحذة يٍ يشاكض يضاسع  يقبطعت يبلاَح قشٚت انضساعت انعضٕٚت( فٙ) DPO ْٙ إحذٖ قشٖ سٛهٕسٚدٕ

انحًضٛبث. انضساعت شبّ انعضٕٚت ْٙ شكم يٍ أشكبل يعبندت انخشبت ٔإخشاءاث صساعت انًحبصٛم ببسخخذاو الأسًذة 

انًشخقت يٍ انًٕاد انعضٕٚت ٔالأسًذة انكًٛبٔٚت ، بًُٛب انضساعت غٛش انعضٕٚت ْٙ انضساعت انخٙ حٓذف إنٗ انحصٕل 

خلال اسخخذاو انخكُٕنٕخٛب انحذٚثت يثم الأسًذة انكًٛبٔٚت الاصطُبعٛت عبنٛت اندشعبث عهٗ أقصٗ إَخبج صساعٙ يٍ 

ٔانًبٛذاث انحششٚت بذٌٔ أٔ كًٛت صغٛشة يٍ يذخلاث الأسًذة انعضٕٚت. سخؤثش الاخخلافبث فٙ انحشاثت عهٗ كثبفت 

، ٔححذٚذ كثبفت حششاث انخشبت ، حششاث انخشبت ٔحكُٕٚٓب. ْذفج ْزِ انذساست إنٗ ححذٚذ خُس حششاث انخشبت ٔدٔسْب 

ٔححذٚذ الاسحببط بٍٛ انعٕايم انفٛضٚبئٛت ٔانكًٛٛبئٛت ٔكثبفت حششاث انخشبت. حى إخشاء ْزا انبحث فٙ يضاسع انحًضٛبث 

يقبطعت يبلاَح،  دأ ، يقبطعت سٛهٕسٚدٕ شبّ انعضٕٚت ٔغٛش انعضٕٚت فٙ قشٚت ٚسخخذو ْزا انُٕع يٍ انبحث انبحث  .

يع الأسبنٛب الاسخكشبفٛت. ححهٛم انبٛبَبث ببسخخذاو بشَبيحانكًٙ انٕصفٙ   PAST 3.15.  يٍ َخبئح انبحث فٙ يضاسع

خُسًب فٙ يضاسع انحًضٛبث غٛش  33خُسًب ، بًُٛب حى انعثٕس عهٗ  31انحًضٛبث شبّ انعضٕٚت ، حى انعثٕس عهٗ 

بًُٛب كبَج يضاسع  1فشد / و  183.51انعضٕٚت. كبَج كثبفت حششاث انخشبت فٙ يضاسع انحًضٛبث شبّ انعضٕٚت 

. كبٌ اندُس رٔ الاسحببط الأقٕٖ فٙ انًضاسع شبّ انعضٕٚت 1ْٕفشد / و  318.35انحًضٛبث غٛش انعضٕٚت   

Prenolepis ٔ Lagria انهزٍٚ اسحبطب يع َسبت C / N  بًُٛب كبٌ اندُس رٔ الاسحببط الأقٕٖ فٙ يضاسع ،

ز٘ اسحبظ يع دسخت انحًٕضت ٔان Camponatus انحًضٛبث غٛش انعضٕٚت ْٕ  N-total. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hewan tanah adalah hewan yang hidup di tanah, baik yang hidup di 

permukaan tanah maupun yang hidup di dalam tanah. Tanah itu sendiri adalah 

suatu bentangan alam yang tersusun dari bahan-bahan mineral yang merupakan 

hasil proses pelapukan batu-batuan, dan bahan organik yang terdiri dari organisme 

tanah dan hasil pelapukan sisa-sisa tumbuh-tumbuhan dan hewan lainnya (Suin, 

1997). Menurut Hasyimuddin et al. (2017) serangga tanah merupakan serangga 

yang hidup di tanah, baik yang hidup di dalam tanah maupun yang hidup di 

permukaan tanah. Serangga tanah pada suatu komunitas berperan sebagai 

perombak bahan-bahan organik, yang mana hasil perombakan ini berupa humus 

yang nantinya humus tersebut bermanfaat sebagai nutrisi bagi tanaman. 

Borror et al. (1996), menyatakan bahwa tanah merupakan medium atau 

substrat tempat bagi kebanyakan jenis makhluk hidup, yang meliputi organisme, 

tumbuhan, dan hewan. Banyak serangga tanah meluangkan sebagian atau seluruh 

hidup mereka di dalam tanah. Secara umum tanah bagi serangga tanah berfungsi 

sebagai tempat hidup, tempat pertahanan, dan seringkali makanan.  

Tanah adalah sumber daya penting bagi kehidupan di muka bumi. Tanah 

menyediakan air, udara, dan nutrisi yang dibutuhkan bagi makhluk hidup seperti 

organisme dan tumbuhan termasuk di dalamnya serangga tanah. Serangga tanah 
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memiliki peran penting dalam pengaturan hayati, kimiawi, dan fisik dari 

ekosistem tanah. Allah SWT berfirman dalam QS Al-A’raf ayat 58 : 

                              

          

 

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda 

(kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.    

 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa tumbuhnya buah-buahan berkat curahan 

hujan sejatinya ingin menyampaikan bahwa tanah-tanah terdiri dari dua jenis : 

tanah yang suci (baik lagi subur) dan siap menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 

dengan turunnya hujan sesuai dengan perintah Allah Swt dan tanah yang kotor 

(tidak baik dan kering) yang bahkan dengan turunnya hujan tidak akan 

menumbuhkan sesuatu kecuali ilalang saja. Dengan kata lain, di bumi ini ada 

tanah yang baik dan subur dan adapula tanah yang tidak baik atau tandus. Tanah 

yang baik dan subur yaitu tanah yang apabila turun hujan maka tanaman-

tanamannya akan tumbuh subur sedangkan tanah yang tidak baik atau tandus ialah 

tanah yang apabila turun hujan maka tanaman-tanamannya tidak menghasilkan 

apa-apa dan hanya dipenuhi oleh ilalang saja. Menurut Shihab (2013), hal tersebut 

kemudian dijadikan perumpamaan bagi sifat manusia, yaitu ada yang baik dan ada 

yang buruk. Manusia yang baik mendapat perlakuan khusus dari Allah SWT. 

Yaitu manusia yang hatinya bersih, berusaha mendekatkan diri kepada Allah 

SWT melalui kewajiban agama dan sunnah-sunnah-Nya. Hal ini berarti bahwa 

mereka telah mendapatkan izin dari Allah SWT untuk menggunakan anugerah 
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dari Allah SWT dengan baik. Namun sebaliknya, orang yang memiliki sifat buruk 

tidak mendapat anugerah dari Allah SWT, tetapi mereka mendapatkan bencana 

dan siksa dari-Nya.   

 Al Mahali & As Suyuthi (2001) menafsirkan ayat di atas yaitu (Dan tanah 

yang baik) yang subur tanahnya (tanaman-tanamannya tumbuh subur) tumbuh 

dengan baik (dengan seizin Tuhannya) hal ini merupakan perumpamaan bagi 

orang mukmin yang mau mendengar petuah atau nasihat kemudian ia mengambil 

manfaat dari nasihat itu (dan tanah yang tidak subur) jelek tanahnya (tidaklah 

mengeluarkan) tanamannya (kecuali tumbuh merana) sulit dan susah tumbuhnya. 

Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang kafir. (Demikianlah seperti apa 

yang telah Kami jelaskan (Kami menjelaskan) menerangkan (ayat-ayat Kami 

kepada orang-orang yang bersyukur) terhadap Allah, kemudian mereka mau 

beriman kepada-Nya. 

 Jeruk merupakan komoditas hortikultura buah-buahan yang cukup banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Jeruk yang dibudidayakan di Indonesia terdapat dua 

kelompok utama, yaitu Jeruk Keprok dan Jeruk Siam. Jeruk dapat tumbuh dan 

diusahakan oleh petani di daratan rendah hingga di daratan tinggi dengan varietas 

atau spesies komersial yang berbeda, dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat 

berpendapatan rendah hingga yang berpenghasilan tinggi (Lesmana, 2009).   

Menurut Sholikhah (2018), Kabupaten Malang merupakan suatu daerah 

yang terkenal dengan jenis tanamannya dan pariwisatanya. Wilayah geografis 

yang sebagian besar terletak di daerah pegunungan/dataran tinggi menjadikan 

Kabupaten Malang sebagai daerah penghasil komoditi pertanian yang banyak dan 
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beranekaragam. Produksi buah-buahan di Kabupaten Malang terbilang cukup 

banyak baik kapasitas maupun jenis buahnya. Desa selorejo, Kecamatan Dau 

merupakan salah satu desa penghasil jeruk di Kabupaten Malang. Lahan jeruk di 

Desa Selorejo mencapai 300 Ha. Konsep agrowisata petik jeruk di Desa Selorejo 

telah berjalan sejak tahun 2005. Hal ini sesuai dengan pernyataan Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Malang (2018) bahwa Kecamatan Dau sebagai sentra 

budidaya jeruk. Hal ini seiring dengan kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Malang yang mencanangkan Kecamatan Dau sebagai kawasan sentra budidaya 

jeruk, hal ini termuat dalam rencana strategi Kabupaten Malang tahun 2011 - 

2015. Di Kecamatan Dau banyak kelompok hortikultura yang membudidayakan 

jeruk, selain itu budidaya jeruk di Kabupaten Malang tidak hanya untuk 

pemenuhan konsumsi, melainkan sebagai salah satu wahana agrowisata petik 

jeruk.  

Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2014) dalam 

Sugiyatno (2018) jika produktivitas jeruk di Indonesia rata-rata adalah 35,417 

ton/ha, maka berdasarkan produktivitas tersebut diperkirakan produksi jeruk di 

Kabupaten Malang adalah 35,417 ton x 365 = 12.927,205 ton. Jika dibandingkan 

dengan total produksi jeruk Indonesia sebesar 1.654.732 ton maka produksi jeruk 

di Kabupaten Malang menyumbang 0,7% dari produksi nasional. Menurut bapak 

Yatno, salah satu petani jeruk di desa Selorejo mengatakan bahwa perkebunan 

jeruk yang ada di desa Selorejo kecamatan Dau kabupaten Malang pada umumnya 

masih menerapkan konsep pertanian anorganik yang dikembangkan oleh petani, 

namun pertanian anorganik membuat para petani hanya mengandalkan pupuk 
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berbahan kimia dan pestisida untuk meningkatkan hasil produksi, maka dari itu 

konsep petanian semiorganik mulai diterapkan selama 2 tahun ini yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai edukasi pertanian semiorganik mengurangi penggunaan 

pupuk kimia. 

Pertanian semi organik adalah suatu bentuk tata cara pengolahan tanah dan 

budidaya tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan organik 

dan pupuk kimia, tetapi lebih banyak menggunakan pupuk dan pestisida dari 

bahan organik dibandingkan penggunaan pupuk dan pestisida berbahan kimia. 

Pertanian semi organik dapat dikatakan pertanian yang ramah lingkungan, karena 

dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai di atas 50% (Aksami, 2019., 

Maharani, 2010). Sedangkan pertanian konvensional adalah sistem pertanian yang 

ditujukan untuk memperoleh produksi pertanian maksimal dengan memanfaatkan 

teknologi modern seperti pupuk dan pestisida kimia sintesis dosis tinggi dengan 

tanpa atau sedikit input pupuk organik (Sardiana, 2017).   

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yang cara pengolahan lahannya 

berbeda satu sama lain, yaitu perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan 

jeruk anorganik yang keduanya berada di satu lokasi yang sama yaitu Desa 

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Kedua lahan tersebut juga 

menggunakan pupuk yang berbeda, lahan semi organik menggunakan pupuk 

organik dengan campuran pupuk kimia sedangkan lahan anorganik hanya 

menggunakan pupuk pestisida sintetis tanpa campuran pupuk organik. 

Beberapa penelitian tentang kinerja pertanian semi organik dibandingkan 

pertanian anorganik (dalam hal produktivitas, biaya produksi dan hasil finansial) 
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telah dilakukan di negara-negara lain, termasuk Indonesia. Menurut Aksami 

(2019) berdasarakan penelitian Suhartini (2013) bahwa para petani di Kabupaten 

Sragen telah menerapkan sistem usaha tani padi organik atau semi organik secara 

umum mulai pada tahun 2001. Hal ini telah menjadi program Pemerintah daerah 

Kabupaten Sragen. Pada awalnya petani masih menggunakan pupuk kimia dengan 

jumlah yang lebih sedikit namun tanpa pestisida kimia sama sekali yang biasa 

disebut sebagai usaha padi semi organik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kualitas lingkungan pada usahatani padi semi organik lebih baik daripada usaha 

tani padi non organik. Hal tersebut berkaitan dengan penelitian ini, dimana 

perkebunan jeruk yang berada dalam satu lokasi menggunakan pupuk yang 

berbeda yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik serta membuktikan bahwa 

pertanian semi organik lebih baik dan lebih aman dibandingkan dengan pertanian 

anorganik. 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Zuhro (2017) di 

perkebunan apel konvensional dan semi organik Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga tanah yang ditemukan terdiri dari 7 

ordo, 14 famili, dan 23 genus. Serangga tanah yang ditemukan di perkebunan apel 

konvensional ditemukan 22 genus serangga tanah dengan genus terbanyak yaitu 

Ponera sebanyak 283 ekor sedangkan di perkebunan apel semi organik ditemukan 

22 genus serangga tanah dengan genus terbanyak yaitu Brachymyrmex yang 

berjumlah 196 ekor. Genus yang memiliki kerapatan (K) paling tinggi ada pada 

perkebunan apel konvensional yaitu genus Ponera dengan total K 503,11 

individu/m
3
. Penelitian lainnya dilakukan oleh Halim (2019) di cagar alam 
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gunung Abang dan kebun apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan. Hasil 

penelitian yang diperoleh ditemukan 7 ordo, 11 famili, dan 18 genus serangga 

tanah. Pada lahan cagar alam ditemukan 15 genus serangga tanah dengan genus 

terbanyak yaitu Reticulitermis sebanyak 574 ekor sedangkan pada lahan kebun 

apel ditemukan 17 genus serangga tanah dengan genus terbanyak yaitu Ponera 

yang berjumlah 148 ekor. Genus yang memiliki kerapatan (K) paling tinggi ada 

pada lahan cagar alam yaitu genus Reticulitermis dengan total K 1020,444 

individu/m
3
. Berdasarkan hasil data dari kedua penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan lahan akan mempengaruhi kepadatan dan komposisi serangga 

tanah.  

Perbedaan pengolahan lahan pada suatu ekosistem akan memberikan 

dampak yang berbeda pula pada ekosistem tersebut. Perkebunan jeruk semi 

organik dan perkebunan jeruk anorganik merupakan salah satu ekosistem yang 

pengolahannya berbeda. Dengan adanya penelitian ini dimaksudkan dapat 

membandingkan kepadatan serangga tanah di perkebunan jeruk yang memiliki 

pengolahan lahan yang berbeda.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperlukan 

penelitian dengan judul “Kepadatan Serangga Tanah di Perkebunan Jeruk 

Semi Organik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang”. 

 

 

 



8 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja genus serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang?  

2. Berapa kepadatan serangga tanah yang terdapat di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana keadaan faktor fisika-kimia tanah di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 

4. Bagaimana korelasi kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika-kimia di 

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan  

  Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.   Mengetahui genus serangga tanah dan peranannya yang ditemukan di 

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. 

2.   Mengetahui kepadatan serangga tanah yang terdapat di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

3.   Mengetahui keadaan faktor fisika-kimia tanah di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
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4.   Mengetahui korelasi kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika-kimia 

tanah di perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah informasi tentang kepadatan serangga tanah yang terdapat di 

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. 

2.   Menambah informasi yang digunakan untuk pemantauan pengelolaan  

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik serta kepadatan serangga tanah 

tersebut dapat digunakan sebagai bioindikator keadaan suatu lingkungan 

tersebut. 

3.   Memberikan informasi kepada petani tentang peranan serangga tanah di 

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

  Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.   Penelitian dilakukan di perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa 

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

2.   Pengambilan sampel dilakukan hanya pada serangga tanah yang tertangkap 

dengan metode hand-sorted dengan menggunakan soil sampler (25x25x10) 
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cm di perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

3.   Identifikasi serangga tanah hanya berdasarkan morfologi sampai tingkat 

genus. 

4.   Faktor fisika-kimia tanah sebagai faktor yang diteliti berupa suhu, 

kelembaban, kadar air, pH, C-organik, N-total, C/N nisbah, bahan organik, 

fosfor (P),  dan Kalium (K). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Integrasi Sains dan Islam 

2.1.1 Serangga Tanah dalam Al-Qur’an 

 Kisah serangga dalam Al-Qur’an merupakan salah satu tanda keagungan 

Allah SWT yang memiliki peran penting dalam sejarah. Al-Qur’an menyebutkan 

beberapa jenis hewan, salah satunya adalah serangga. Terdapat berbagai jenis 

serangga di muka bumi, termasuk didalamnya yaitu serangga tanah. Berikut salah 

satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang serangga tanah :  

                                 

                               

                                  

           

 

Artinya :“Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor   

semut, “wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, 

agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan 

mereka tidak menyadari. “Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa 

karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya 

Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuru nikmat-

Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang 

tuaku dan agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-

hamba-Mu yang saleh”  (QS. An-Naml: 18-19).  

  

 Semut merupakan salah satu hewan yang diabadikan dalam Al-Qur’an dan 

bahkan digunakan untuk nama surah. Dalam surah tersebut disebutkan juga 
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bahwa semut adalah hewan yang sempat berkomunikasi dengan Nabi Sulaiman 

(Ni’mah, 2019). 

 Dalam ayat ini Allah menceritakan tentang anugerah yang diberikan 

kepada Nabi Sulaiman yaitu ia dapat memahami bahasa binatang, yaitu semut. 

Yang mana pada saat itu ketika Nabi Sulaiman dan pasukannya melewati suatu 

lembah di daerah Syam, mereka bertemu dengan sekelompok semut. Ratu semut 

yang mengetahui kalau akan ada rombongan Nabi Sulaiman akan lewat, 

memerintahkan anggotanya untuk segera masuk ke dalam sarang mereka agar 

tidak terinjak oleh rombongan Sulaiman (Amir, 2013). 

 Jika dilihat dari perspektif sains dalam hal perilaku serangga, cerita semut 

dalam surah An-Naml ayat 18-19 ini relevan dengan perilaku semut dalam 

bersosial yaitu bekerja sama dan saling melindungi (Ni’mah, 2019). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Suheriyanto (2008) bahwa semut merupakan jenis hewan yang 

hidup bermasyarakat dan berkelompok. Hewan ini memiliki keunikan antara lain 

ketajaman indera, sikapnya yang sangat berhati-hati dan mempunyai etos kerja 

yang sangat tinggi. Semut merupakan hewan yang tunduk dan patuh pada apa 

yang telah ditetapkan oleh Allah. Sambil berjalan selangkah demi selangkah 

untuk mencari dan membawa makanan ke sarang, semut selalu bertasbih kepada 

Allah.  

 

2.2 Deskripsi Serangga Tanah 

 Insekta atau serangga merupakan spesies hewan yang jumlahnya paling 

dominan di antara spesies hewan lainnya dalam filum Arthropoda. Oleh karena itu 
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serangga dimasukkan dalam kelompok hewan yang lebih besar dalam filum 

Arthropoda atau binatang beruas (Hadi et al., 2009). Serangga merupakan misteri 

penciptaan yang luar biasa. Serangga mempunyai jumlah terbesar dari seluruh 

spesies yang ada di bumi ini, mempunyai berbagai macam peranan dan 

keberadannya ada di mana-mana, sehingga menjadikan serangga sangat penting di 

ekosistem dan kehidupan manusia (Suheriyanto, 2008). 

 Menurut Tarumingkeng (2000) serangga tanah adalah kelompok hewan 

yang masuk dalam insekta yang sangat mendominasi bumi. Jumlah serangga 

tanah kurang lebih 1 juta spesies telah berhasil diidentifikasi dan masih ada 10 

juta spesies yang belum teridentifikasi.  

 Serangga tanah berdasarkan tempat hidupnya dan menurut Rahmawati 

(2006) : 

1. Epigon yaitu serangga tanah yang hidup pada lapisan tumbuh-tumbuhan,  

contohnya Plecoptera, Homoptera. 

2. Hemiedafon yaitu serangga yang hidup pada lapisan bahan organik tanah, 

contohnya Dermaptera, Hymenoptera. 

3. Eudafon serangga tanah yang hidup pada lapisan mineral, contohnya Protura, 

Collembola. 

 Serangga tanah menurut jenis makanannya, dibedakan menjadi: 1) 

Detrivora/Saprovag, yaitu serangga yang memanfaatkan benda mati yang 

membusuk sebagai makanannya. Misalnya Collembola, Thysanura, dan lain-lain. 

2) Herbivora/Fitofagus, yaitu serangga yang memanfaatkan tumbuhan seperti 

daun, akar dan kayu sebagai makanannya. Misalnya Diptera, Coleoptera, dan lain-
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lain. 3) Karnivora, yaitu serangga yang berperan sebagai predator (pemakan 

serangga lain). Misalnya Hymenoptera, Coleoptera, dan lain-lain. 4) Omnivora, 

yaitu serangga yang makanannya berupa tumbuhan dan jenis hewan lainnya. 

Misalnya Orthoptera, Demaptera, dan lain--lain (Kramadibrata, 1995). 

 

2.3 Morfologi Serangga Tanah 

 Secara umum morfologi serangga tanah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

kepala, toraks, dan abdomen. Serangga memiliki skeleton yang berada di luar 

tubuhnya. Rangka luar tebal dan sangat keras sehingga dapat menjadi pelindung 

tubuhnya. Pada dasarnya eksoskeleton serangga tidak tumbuh secara terus 

menerus (Hadi et al., 2009). 

 Tubuh serangga terbagi menjadi tiga bagian yaitu thorax, caput, dan 

abdomen. Serangga mempunyai sepasang kaki dan mempunyai sepasang antena, 

ada yang mempunyai sayap (Pterygota) dan ada yang tidak mempunyai sayap 

(Apterygota). Menurut Aziz (2008) pada dada serangga terdiri dari tiga jenis ruas, 

dan pada dada tersebut terdapat tiga pasang kaki yang beruas-ruas. Pada 

umumnya ada dua pasang sayap yang terletak dibagian dada ruas kedua dan ruas 

ketiga. Perut terdiri atas enam sampai sebelas ruas. Pada beberapa serangga 

betina, terdapat alat untuk melepaskan telur serta kantung untuk menampung 

sperma. 

Pada tingkat embrio, kepala terdiri dari dua tagmata, yaitu prostomium 

dengan mata dan antena. Ketiga segmen postoral tersebut dinamakan juga 

gnatosefalon dan masing-masing segmen dinamai segmen-mandibula, segmen-
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maksila dan segmen-labium (Sastrodihardjo, 1979). Kepala mempunyai 1 pasang 

antena dan dada dengan 3 pasang kaki biasanya terdapat 1 atau 2 sayap pada 

tingkat dewasa. Kelas insekta merupakan hewan yang paling besar jumlahnya 

dibanding dengan hewan kelas lainnya (Rusyana, 2011). 

Mata pada serangga terdiri dari mata majemuk (compound eyes) dan mata 

tunggal (ocelli). Mata tunggal pada larva holometabola terletak di lateral kepala 

disebut stemmata, jumlahnya ada 6 atau 8. Mata tunggal pada belalang terletak di 

frons. Mata majemuk terdiri dari kelompok unit yang masing-masing tersusun 

dari sistem lensa dan sejumlah kecil sel sensori. Sistem lensa ini fungsinya untuk 

memfokuskan sinar menuju elemen fotosensitif dan keluar dari sel sensori 

berjalan ke belakang menuju lobus optik dari otak tiap faset terdiri dari satu unit 

yang disebut ommatidia (Hadi et al., 2009). 

Serangga memiliki sepasang antena berbentuk seperti benang memanjang. 

Antena berfungsi sebagai penerima rangsang, seperti rasa, raba, bau dan panas. 

Antena serangga terdiri atas 3 ruas. Bentuk maupun ukuran antena serangga 

bervariasi di antaranya sebagai berikut : Setaceus, filiform, moniliform, serrate, 

pektinat, bentuk gada, aristate, geniculate, plumose, dan stilate (Jumar, 2000). 

 Toraks terbagi menjadi tiga segmen dan tiap segmen mempunyai sepasang 

kaki, sehingga jumlah kaki serangga enam (heksapoda). Hal tersebut merupakan 

alasan mengapa serangga dimasukkan ke dalam kelas heksapoda, yaitu kelompok 

hewan yang mempunyai kaki enam (Suheriyanto, 2008). Toraks merupakan 

bagian tubuh serangga yang dihubungkan dengan kepala oleh leher yang disebut 

servik. Toraks terdiri atas tiga ruas yaitu protoraks, mesotoraks, metatorks. Toraks 



16 

 

 

 

 merupakan tempat melekatnya kaki dan sayap. Masing-masing ruas memiliki 

kaki jalan, dan pada serangga bersayap dibagian mesotoraks dan metatoraks. 

Masing-masing terdapat sepasang sayap. Sayap serangga berkembang sempurna 

dan berfungsi hanya pada stadium dewasa, setiap sayap tersusun atas permukaan 

atas dan bahwa yang terbuat dari bahan chitin tipis. Persatuan mesotoraks dan 

metatoraks membentuk bagian tubuh yang kokoh, dan secara keseluruhan disebut 

pterotoraks (Jumar, 2000). 

 Sayap merupakan tonjolan integumen dari bagian mesotoraks dan 

metatoraks jika serangga tersebut memiliki dua pasang sayap, jika serangga 

dengan sepasang sayap, maka sayap tersebut terletak pada mesotoraks, pada 

bagian sayap terdapat cabang tabung pernafasan, tabung ini mengalami penebalan 

sehingga tampak seperti jari-jari sayap yang berfungsi sebagai pembawa oksigen 

dan sebagai penguat sayap (Hadi et al., 2009).  

 Bagian perut terdiri dari sebelas segmen ditambah dengan satu periprok 

atau telson (ekor). Telson tidak terdapat lagi pada serangga dewasa kecuali pada 

jenis Protura. Serangga tingkat lebih tinggi (Neuropteroid) hanya mempunyai 

sepuluh segmen abdomen. Tiap somit terdiri dari tiga bagian : dorsum (atas), 

pleura (samping) dan venter (bawah). Garis dorso-pleura terdapat di antara 

dorsum dan pleura sedangkan garis pleuro-ventral di antara pleura dan venter. 

Lubang tabung pernafasan yang biasa disebut spirakel, bermuara di bagian 

dorsum. Kadang-kadang bagian yang membawa spirakel ini berpindah tempat ke 

arah pleura atau sampai juga ke arah venter (Sastrodihardjo, 1979). Anus terdapat 

pada tepi posterior. Lembar podicat yang merupakan lembaran kecil keras 
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terdapat pada sisi kanan kiri anus, pada sisi kanan dan kiri tergum terdapat 

sepasang bangunan berupa palpus yang terdiri dari banyak segmen yang disebut 

cerci (Radioputro, 1995). 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Struktur serangga secara umum; ant. sungut, cr. serkus, e. mata 

majemuk, epm. epimeron, eps. episentrum, ept. epiprok, hd. kepala, 

lbm. labium; md. mandibel; mp. bagian mulut; mx. maksila; n. nota 

torakz ovp. ovipositor ols. lekuk pleura; ppt. paraprok; sp. lubang 

pernafasan; tl-10, terga; th.toraks; th1, mesotorkas; th2, metatoraks 

(Borror et al., 1996). 

 

 

2.4 Klasifikasi Serangga Tanah 

 Serangga termasuk dalam filum Arthropoda. Arthropoda berasal dari 

bahasa Yunani “arthro” yang artinya ruas dan “poda” berarti kaki.  Arthropoda 

terbagi menjadi tiga sub filum yaitu Trilobita. Mandibuluta dan Chelicarata. Sub 

filum Mandibulata terbagi menjadi enam kelas, salah satu diantaranya adalah 

insekta. Sub filum Chelicarita terbagi menjadi tiga kelas, sedangkan sub filum 

Trilobita telah punah. Kelas heksopoda atau insekta terbagi menjadi sub kelas 

Apterygota dari Pteryoga. Sub filum Apterygota terbagi menjadi empat ordo. Sub 

kelas Pterygota yang terdiri dari 15 ordo dan golongan Enopterygota terdiri dari 

tiga ordo (Hadi et al., 2009).  
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 Collembola adalah serangga primitif tanpa sayap. Ukurannya kecil hanya 9 

mm, jumlahnya yang melimpah membuat collembola menjadi salah satu 

organisme yang berperan penting dalam proses dekomposisi. Tubuh terbagi 

menjadi rongga, dada, dan perut. Menanggung tabung ventral, organ pegas atau 

furca pada segmen ke empat dan retinaculum pada segmen ketiga. Toraks 

memiliki tiga segmen. Antenna di bagian depan kepala, terdapat mata majemuk 

sederhana, bagian mulut mencolok yang menyatu untuk membentuk mulut 

kerucut di ventral sisi kepala (Eisenbeis & Wilfred, 1985).  

 Ordo Orthoptera terbagi menjadi 6 sub ordo, yaitu Caelifera, Ensifera, 

Phasmatodea (Phasmida), Mantodea, Blattodae dan Grylloblatodae. Pembagian ke 

dalam sub ordo ini didasarkan pada sifat antena, kaki, thorax dan ovipositornya. 

Ada yang mempunyai antena yang panjang dan ada yang pendek. Sifat kaki 

meliputi bentuk kaki belakang dan kaki depan, ruas tarsus kaki. Ovipositornya ada 

yang pendek dan ada yang panjang (Hadi et al, 2009). 

Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa terdapat tiga sub filum arthropoda 

yaitu, sub filum Trilobita, sub filum Chelicerata, dan sub filum Mandibulata. 

Menurut Borror et al (1996) menjelaskan beberapa ordo dengan masing-masing 

ciri-cirinya, diantaranya adalah ordo Collembola yaitu serangga yang mempunyai 

sebuah ekor pegas yang panjang 3-6 mm dan mampu melompat sejauh 75-100 

mm. Famili-famili Collembola meliputi Poduridae, Hypogastiridae, 

Ontomobridae, Isotomide. 

 Ordo Homoptera adalah serangga pemakan tumbuh-tumbuhan dan banyak 

jenis sebagai hama yang merusak tanaman budidaya. Serangga-serangga dari ordo 
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Homopterato terbagi atas beberapa famili yaitu Delphacidae, Fugoridae. Ordo 

selanjutnya yaitu ordo Dermaptera yaitu serangga yang mempunyai bentuk tubuh 

yang memanjang dan agak gepeng yang menyerupai kumbang-kumbang 

pengembara tetapi mempunyai capit. Famili dari ordo Dermaptera yaitu: 

Forfilucidae, Lapidae, Labiduridae dan lain-lain (Borror et al., 1996). 

 Ordo Coleoptera merupakan golongan serangga terbesar dari serangga 

lainnya. Ordo Coleoptera terbagi dari beberapa famili yaitu : Carabidae, 

Silphidae, Scarabidae, dan lain-lain. Coleoptera mempunyai sayap selubung yang 

dicirikan oleh empat sayap dengan pasangan sayap depan menebal seperti kulit 

atau keras dan rapuh, biasanya bertemu dengan garis lurus di bawah tengah 

punggung dan menutupi sayap-sayap belakang bentuknya bulat, oval melebar, 

ramping memanjang, beberapa memiliki moncong (Siwi, 1991). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.2  Bagan Klasifikasi Serangga (Hadi et al., 2009). 
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 Ordo Hymenoptera memiliki beberapa famili salah satunya yaitu famili 

Formicidae. Borror et al. (1996) menjelaskan bahwa semut-semut merupakan 

salah satu kelompok yang sangat umum dan menyebar luas, terkenal bagi semua 

orang walaupun kebanyakan semut yang mudah dikenali, terdapat beberapa 

serangga lain yang sangat menyerupai dan meniru semut-semut dan beberapa 

bentuk sayap yang menyerupai tumbuh-tumbuhan.  Salah satu dari sifat struktural 

yang jelas dari semut adalah bentuk tungkai (pedical), metasoma yang 

mengandung sebuah gelambir yang mengarah ke atas, sungut-sungut biasanya 

menyiku, yang jantan biasanya sungutnya dapat berbentuk seperti rambut.     

 

2.5 Manfaat dan Peranan Serangga Tanah  

 Peran serangga berdasarkan atas trofik dapat dibedakan menjadi beberapa 

macam yaitu herbivora, detrivor, dan polinator (Untung, 2006). Menurut 

Purwantiningsih (2014) serangga memiliki peran sebagai berikut: 

1. Serangga herbivora; serangga yang masuk dalam golongan ini merupakan 

serangga hama. Beberapa serangga dapat menimbulkan kerugian karena 

serangga menyerang tanaman yang dibudidayakan dan merusak produksi yang 

disimpan. Serangga herbivor yang sering ditemukan ialah ordo Hemoptera, 

Hemiptera, Lepidoptera, Orthoptera, Thysanoptera, Diptera, dan Coleoptera. 

2. Serangga karnivora; serangga karnivora/musuh alami yang terdiri atas predator 

dan parasitoid umumnya dari famili ordo Hymenoptera, Coleoptera, dan 

Diptera. Contohnya adalah semut tentara (Dorylinae). 
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3. Serangga detrivor; serangga detrivor sangat berguna dalam proses jaringan 

makanan yang ada, hasil uraiannya dimanfaatkan oleh tanaman. Serangga jenis 

detrivor ini berperan sebagai pemakan sampah sehingga bahan-bahan tersebut 

dikembalikan sebagai pupuk di dalam tanah. Golongan serangga detrivor 

ditemukan seringkali pada ordo Coleoptera, Blattaria, Diptera, dan Isoptera. 

4. Serangga polinator; serangga polinator adalah serangga yang menjadi perantara 

penyerbukan tanaman. Polinasi merupakan proses kompleks dan sangat 

dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban dan adanya polinator yang dapat 

dilakukan oleh serangga, salah satunya adalah lebah madu (Apis mellifora). 

  Serangga secara langsung ataupun tidak langsung meiliki manfaat bagi 

kehidupan manusia. Peranan dan manfaat serangga dari segi positif ialah 

sebagai penghasil produk seperti madu yang bisa diperjual belikan, senagai 

pernyerbuk, sebagai pengurai sampah, zat pewarna pengontrol hama, sutera, 

malam tawon, dan sirlak (Borror et al., 1996).  

 

2.6 Lingkungan Tanah   

 Tanah merupakan suatu bagian dari ekosistem terrestrial (daratan) yang di 

dalamnya dihuni oleh banyak organisme yang disebut sebagai biodiversitas tanah. 

Biodiversitas tanah merupakan diversitas alpha yang sangat berperan dalam 

mempertahankan sekaligus meningkatkan fungsi tanah untuk menopang 

kehidupan di dalam dan di atasnya. Pemahaman tentang biodiversitas tanah masih 

sangat terbatas, baik dari segi taksonomi maupun fungsi ekologinya. Tanah 

merupakan suatu sistem kehidupan yang kompleks yang mengandung berbagai 
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jenis organisme dengan beragam fungsi untuk menjalankan berbagai proses vital 

bagi kehidupan terestrial. Hewan tanah bersama-sama dengan mikroba 

melaksanakan berbagai metabolisme atau aktivitas biologi tanah. Perannya yang 

vital dalam perombakan bahan organik dan siklus hara menempatkan organisme 

tanah sebagai faktor sentral dalam memelihara produktivitas tanah (Husamah et 

al., 2017). 

 Terdapat beberapa faktor abiotik dalam lingkungan tanah, diantaranya : 

a. Kelembaban Tanah 

 Kelembaban yang mencakup tanah, udara, dan tempat tinggal serangga 

adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap aktivitas, distribusi 

serta perkembangan hidup serangga (Jumar, 2000). Pada kondisi hewan yang 

hidup di tanah kering akan memiliki kandungan air yang sedikit di dalam 

tubuhnya, dan jika keadaan tersebut berlangsung terus-menerus maka dapat 

mempengaruhi keberlangsungan hidup hewan tersebut. Oleh karena itu, jumlah 

hewan tanh sangat dipengaruhi oleh faktor penentu utama yaitu kelembaban tanah 

(Husamah et al., 2017). Menurut Wardani (2008) kelembaban udara 

mempengaruhi kehidupan serangga secara langsung maupun tidak langsung. Bagi 

serangga pada umumnya kisaran toleransi terhadap kelembaban udara yang 

optimum terletak didalam titik maksimum 73-100 persen. 

b. Suhu 

 Serangga merupakan hewan poikilotermik, sehingga suhu tubuh mengikuti 

lingkungannya. Suhu menentukan kehadiran dan kepadatan serangga pada suatu 

habitat karena serangga dibatasi oleh kisaran suhu pada suatu habitat yang 
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berbeda (Gillot, 2005). Menurut Wibowo & Syamsudin (2017) kisaran suhu tanah 

15-45 
o
C  adalah kisaran suhu yang efektif bagi pertumbuhan serangga.  

c. pH Tanah 

 pH tanah merupakan  salah satu faktor kimia tanah yang dapat digunakan 

sebagai indikator kesuburan tanah, karena dapat menggambarkan ketersediannya 

unsur hara dalam tanah tersebut (Hanafiah, 2005). Kinasih, et al. (2017) 

menyatakan serangga tanah sebagian besar lebih menyukai kondisi pH dibekisar 

6-7 hal ini berhubungan dengan tercukupinya unsur hara. 

d. Bahan Organik 

 Bahan organik tanah adalah sisa dari tumbuhan dan hewan yang telah 

terdekomposisi yang dapat mempengaruhi kepadatan organisme tanah. 

Komposisi, jenis, dan banyaknya serasah daun juga sangat menentukan jenis serta 

kepadatan dari serangga tanah  (Suin, 1997). Menurut Tangketasik, et al. (2012) 

Bahan organik tanah yang memiliki jumlah 2-5 % dalam tanah memiliki peranan 

penting bagi pertumbuhan tanaman dan sifat tanah. 

 

2.7 Tanaman Jeruk 

 Menurut Tobing et al. (2013) tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan 

yang berasal dari Asia. Cina dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. 

Sejak ratusan tahun yang lalu, jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik secara alami 

atau dibudidayakan. Tanaman jeruk yang ada di Indonesia adalah peninggalan 

orang Belanda yang mendatangkan jeruk manis dan keprok dari Amerika dan 

Itali. 
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 Jeruk merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berfungsi sebagai 

sumber gizi, sumber pendapatan, dan sumber devisa negara. Besarnya kontribusi 

agroindustri jeruk dalam meningkatkan pendapatan akan menumbuhkan sentra 

pengembangan jeruk baru. Ketersediaan varietas unggul, baik mutu maupun 

produktivitas yang sesuai dengan kebutuhan konsumen menjadi mutlak yang 

harus dipenuhi dalam era pasar bebas. Untuk mencapai imbangan antara 

permintaan dan penawaran, maka produksi jeruk nasional perlu terus ditingkatkan 

(Karsinah, 2002).  

Komposisi buah jeruk terdiri dari bermacam-macam, diantaranya air 70-

92% (tergantung kualitas buah), gula, asam organik, asam amino, vitamin, zat 

warna, mineral dan lain-lain. Kandungan asam sitrat pada waktu cukup muda, 

tetapi setelah buah masak makin berkurang. Kandungan asam sitrat jeruk manis 

yang telah masak akan berkurang sampai dua pertiga bagian (Murtando et al., 

2016). 

 

2.8 Sistem Pertanian Semi Organik dan Anorganik  

 Pertanian semi organik (Semi Organic Farming) merupakan suatu sistem 

pertanian yang mendorong tanaman dan tanah tetap sehat melalui cara 

pengelolaan tanah dan tanaman yang disyaratkan dengan pemanfaatan bahan-

bahan yang masih alami (organik) sebagai input, akan tetapi masih dipadukan 

dengan menggunakan pupuk buatan dan pestisida buatan pabrik yang masih 

mengandung bahan-bahan non organik (kimia) (Pratama, 2017). 
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Pertanian konvensional adalah sistem pertanian yang ditujukan untuk 

memperoleh produksi pertanian maksimal dengan memanfaatkan teknologi 

modern seperti pupuk dan pestisida kimia sintesis dosis tinggi dengan tanpa atau 

sedikit input pupuk organik (Seufert et al., 2012; Reijntjes et al., 1999). 

Sukristiyonubowo et al. (2019) menambahkan bahwa sistem pertanian padi 

konvensional yaitu masih menerapkan teknologi revolusi hijau seperti 

menggunakan pupuk mineral dan pestisida komersial. Di Indonesia, hasil dan 

kualitas sistem pertanian padi dan sayuran organik lebih baik daripada 

konvensional.  

 

2.9 Pengaruh Manajemen Pertanian Terhadap Kepadatan Serangga Tanah 

dan Faktor Abiotik Tanah 

 Menurut Suin (1997) kepadatan serangga tanah bergantung pada 

lingkungan hidupnya seperti suhu, kadar air, pH, kadar organik. Sedangkan faktor 

biotiknya seperti mikroflora, tumbuh-tumbuhan, dan golongan hewan lainnya. 

Sehingga dari kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi keberadaan suatu 

serangga tanah. Fahruni (2017) menyatakan bahwa pengelolaaan sistem pada 

suatu lahan yang berbeda-beda secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap 

populasi serangga. Hal ini berkaitan dengan jenis tanaman yang ditanam dan 

bentuk pengelolaan tanah yang dapat mempengaruhi tingkat kesuburan tanah serta 

sumber makanan bagi serangga yang ada di dalam ekosistem tersebut. 

 Menurut Yulipriyanto (2010), dampak dari sistem pertanian anorganik 

karena penggunanaan pestisida kimia yang berlebihan yaitu dapat mereduksi 
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kompleksitas biologi tanah sehingga meningkatkan degradasi lahan baik fisika-

kimia dan biologis. Berkurangnya keanekaragaman serangga yang 

menguntungkan karena semua serangga baik sebagai predator atau parasitoid ikut 

terbunuh, dan gangguan kesehatan masyarakat karena akibat dari pencemaran 

lingkungan mulai dari tanah, air, dan udara. 

 Untung (2006) menambahkan bahwa penggunaan insektisida yang 

dilakukan oleh petani secara langsung dapat mempengaruhi kehidupan fauna 

tanah pada permukaan maupun dalam tanah, hal ini karena residu yang 

ditinggalkan di tanah akan bertahan lama dan dapat membunuh serangga dan 

fauna tanah yang ada di permukaan maupun di dalam tanah. Salah satu  residu 

insektisida yang dapat berpengaruh terhadap fauna tanah dan bertahan lama di 

tanah adalah organofosfat, organoklorin, karbamat, dan piretroid sintetik. 

 

2.10 Teori Kepadatan 

2.10.1 Kepadatan Populasi  

Kepadatan adalah hasil bagi jumlah objek terhadap luas daerah. Dengan 

demikian satuan yang digunakan adalah satuan/luas daerah (Pranoto, 2007). 

Kepadatan populasi suatu jenis atau kelompok serangga tanah dapat dinyatakan 

dalam bentuk atau biomassa per unit contoh, atau per satuan luas, atau per satuan 

volume, atau per satuan penangkapan. Kepadatan populasi sangat penting diukur 

untuk menghitung produktivitas dalam komunitas. Adapun rumus untuk 

menghitung kepadatan masing-masing jenis sebagai berikut (Suin, 1997) : 
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K jenis A = 
                       

                  
 

 

Keterangan :  

K = Kepadatan jenis (individu/m
3
). 

2.10.2 Kepadatan Relatif  

 Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan kepadatan suatu jenis 

dengan jenis yang terdapat dalam unit contoh tersebut. Kepadatan relatif itu 

dinyatakan dalam bentuk persentase. Adapun rumus kepadatan relatif (Suin, 

1997): 

 

KR jenis A = 
         

                    
 x 100% 

 

Keterangan :  

KR = Kepadatan Relatif (%)  

Menurut Suheriyanto (2008), hubungan antara kepadatan dengan 

keanekaragaman dalam suatu ekosistem yaitu apabila dua spesies hidup di dalam 

suatu komunitas dengan kepadatan populasi yang berbeda, maka 

keanekaragamannya lebih rendah daripada apabila kepadatan populasi kedua 

spesies tersebut sama. Selain itu, penambahan spesies baru juga dapat 

meningkatkan keanekaragaman, sehingga komunitas dengan tiga spesies lebih 

beragam daripada hanya dua spesies, walaupun kepadatan populasi kedua spesies 

tersebut sama.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Pengambilan data menggunakan metode eksplorasi yaitu dengan 

pengamatan dan pengambilan sampel secara langsung dari lokasi penelitian. 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu parameter kepadatan 

serangga tanah dan korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika-

kimia tanah. 

  

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 di perkebunan jeruk semi 

organik dan perkebunan jeruk anorganik bertempat di Desa Selorejo Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang. Titik koordinat perkebunan jeruk semi organik yaitu 

(07
o
56’212’’LS dan 112

o
32’731’’BT) dan titik koordinat perkebunan jeruk 

anorganik yaitu (07
o
56’171’’LS dan 112

o
32’767’’BT). Identifikasi serangga tanah 

dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Laboratorium Optik Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Analisis faktor fisik-kimia tanah dilakukan di Laboratorium tanah di 

UPT PATPH (Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman 

Pangan dan Hortikultura) Bedali-Lawang Malang.  
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3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini khususnya untuk pengamatan di 

lapangan antara lain : soil sampler ukuran (25x25x10) cm, cetok, botol koleksi, 

kamera, pH meter, termohigrometer, GPS, tali rafia, serta alat tulis, dan lembar 

pengamatan. Alat yang digunakan dalam penelitian di laboratorium antara lain: 

mikroskop stereo, komputer, cawan petri, timbangan analitik, dan buku 

identifikasi Borror et al. (1996) dan BugGuide.Net. Bahan yang digunakan yaitu 

sampel tanah dan alkohol 70%. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi tempat penelitian yaitu 

kondisi lahan perkebunan jeruk semi organik dan lahan perkebunan jeruk 

anorganik Desa selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Observasi tempat 

dapat digunakan sebagai dasar penentu metode dan pengambilan sampel serta 

stasiun untuk pengambilan data. 

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengamatan 

Ditetapkan lokasi pengambilan sampel di perkebunan jeruk semi organik 

dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang.  
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Berikut ini letak lokasi penelitian kebun jeruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Google Earth, 2020) 

 

Keterangan : A. Kabupaten Malang, B. Desa Selorejo, C. Lokasi Penelitian 

 

A 

B 

C

. 
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  A  B 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian A. Perkebunan Jeruk Semi Organik dan B. 

Perkebunan Jeruk Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang (Dokumentasi pribadi, 2020). 

 

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.4.3.1 Pembuatan Plot 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan transek garis sepanjang 45 

m, pada setiap garis dibuat 10 titik secara sistematis dengan jarak 5 m sebanyak 3 

kali ulangan di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik. 

Adapun skema penentuan lokasi plot dengan metode transek sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

                   

                  Gambar 3.3 Garis peletakan soil sampler pada setiap transek 
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3.4.3.2 Pengambilan Sampel Serangga Tanah 

 Metode pengambilan sampel di lapangan pada tiap-tiap titik yaitu dengan 

menggunakan soil sampler ukuran 25x25x10 cm yang ditancapkan pada 

permukaan tanah dari kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Pemilihan kedalaman 

30 cm didasarkan pada jenis lapisan tanah. Lapisan tanah material organik berada 

pada ketebalan 1-5 cm (bergantung pada vegetasi tumbuhan di daerah tersebut), 

lapisan ini terjadi proses dekomposisi. Pada lapisan ini bisa disebut sebagai dasar 

hutan atau serasah hutan dan banyak di temukan hewan tanah. Lapisan top soil 

berkisar antara ketebalan 20-40 cm disebut lapisan mineral tanah. Pada lapisan ini 

masih ditemukan hewan tanah. Kemudian lapisan tumbuhan berkisar 20-50 cm. 

Pada lapisan ini terjadi pemupukan mineral yang tercuci dari lapisan atas (Suin, 

1997). Langkah selanjutnya tanah diambil dan diletakkan di atas plastik putih 

besar, kemudian dilakukan pengamatan secara langsung (hand sorted).  

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.4 Soil Sampler (Dokumentasi Pribadi, 2020).  

 

Serangga tanah yang sudah ditemukan dibersihkan lalu di masukkan ke 

dalam botol koleksi yang telah diberikan alkohol 70% untuk diawetkan, kemudian 

25 cm 

10 cm 
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di identifikasi di laboratorium. Lalu botol diberi label keterangan dari lapang dan 

jumlah individu dimasukkan ke dalam tabel (Tabel 3.1) seperti berikut: 

Tabel 3.1 Model Tabel Jumlah Individu 

No Genus 
Stasiun ke- 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot n 

1. Genus 1       

2. Genus 2       

3. Genus 3       

4. Genus 4       

5. Genus 5       

Jumlah Individu       

 

3.4.3.3 Identifikasi Serangga Tanah 

Identifikasi seraangga tanah dilakukan dengan pengamatan loop dan juga 

dengan stereo komputer, mencatat morfologinya dan mencocokkan dengan kunci 

identifikasi. Adapun cara identifikasi menurut Hadi et al (2009) yaitu dengan 

melihat ruas tubuh terbagi menjadi 2 atau 3 bagian, mempunyai alat tambahan 

(antena, sayap, kaki) berpasangan, simetris bilateral, kaki beruas-ruas. 

3.5 Analisis Tanah 

3.5.1 Sifat Fisika Tanah 

Analisis sifat fisika tanah meliputi : suhu tanah dan kelembaban udara, 

pengukurannya dilakukan langsung di lokasi dengan menggunakan 

termohigrometer. Sedangkan pengukuran kadar air dilakukan di laboratorium 

tanah UPT (PATPH) Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang Kabupaten Malang. 

Pengukuran kadar air tanah ini bertujuan untuk mengetahui kadar air tanah 

pada lokasi penelitian. Pengukuran dilakukan dengan mengambil sampel tanah, 
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sampel dimasukkan ke dalam plastik, lalu sampel dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis kadar airnya. 

3.5.2 Sifat Kimia Tanah 

Pengukuran pH, C-organik, N-total, C/N nisbah, bahan organik, P (fosfor) 

dan K (kalium) dilakukan di laboratorium tanah UPT (PATPH) Unit Pelaksanaan 

Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-

Lawang Kabupaten Malang. 

1. Sampel tanah diambil pada lahan-lahan yang dijadikan penelitian, masing-

masing 1 sampel secara random. 

2. Sampel dimasukkan ke dalam plastik. 

3. Sampel dibawa kelaboratorium untuk dianalisis pH, C-organik, N-total, C/N 

nisbah, bahan organik, P (fosfor) dan K (kalium). 

 

3.6 Analisis Data 

Kepadatan populasi satu jenis atau kelompok serangga tanah dapat 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh, atau per satuan 

luas, atau per satuan volume, atau per satuan penangkapan. Rumus kepadatan 

populasi adalah sebagai berikut (Suin, 1997) : 

 

K jenis A = 
                       

                              
 

 

Keterangan :  

K = Kepadatan populasi (individu/m
3
). 
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Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan kepadatan suatu jenis 

dengan jenis yang terdapat dalam unit contoh tersebut. Kepaadatan relatif itu 

dinyatakan dalam bentuk persentase. Adapun rumus kepadatan relatif (Suin, 

1997): 

KR jenis A = 
         

                    
 x 100% 

 

Keterangan :  

KR = Kepadatan Relatif (%) 

 

Analisis data kepadatan serangga tanah dan faktor fisika-kimia tanah 

dengan korelasi Pearson menggunakan program PAST 3.15. digunakan untuk 

mengukur besarnya hubungan antara 2 variabel yaitu variabel X dan variabel Y 

(Yamin & Heri, 2009). 

Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1, nilai korelasi -1 berarti 

hubungan antara dua variabel termasuk hubungan negatif sempurna, apabila nilai 

korelasi 0 berarti tidak ada hubungan antara dua variabel, dan nilai korelasi 1 

berarti terdapat hubungan positif sempurna antara dua variabel (Yamin & Heri, 

2009). Adanya korelasi positif dan korelasi negatif dapat terjadi jika ada 

kecenderungan semakin meningkat nilai X, maka semakin meningkat nilai Y atau 

semakin menurun nilai X maka semakin menurun nilai Y, disebut korelasi positif 

(0 ≤ r ≤ 1) dan jika semakin meningkat nilai X maka semakin menurun nilai Y 

atau sebaliknya, disebut korelasi negatif (-1 ≤ r ≤ 0) (Simbolon, 2009). Maksud 

dari nilai r di jelaskan pada tabel (3.2) di bawah ini : 
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Tabel 3.2 Penafsiran Nilai Koefisien Korelasi (Yamin & Heri, 2009) : 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,09 Hubungan korelasi diabaikan 

0,10 – 0,29 Hubungan korelasi rendah 

0,30 – 0,49 Hubungan korelasi moderat 

0,50 – 0,70 Hubungan korelasi kuat 

>0,70 Hubungan korelasi sangat kuat 

 

 

3.7 Analisis Integrasi Sains dan Islam 

Hasil dari penelitian ini kemudian disesuaikan dan diintegrasikan dengan 

ayat-ayat dalam Al-Qur’an hingga dapat dihasilkan kesimpulan dimana penelitian 

ini memiliki banyak manfaat salah satunya yakni bersifat ilmiah. Sebab Allah 

menciptakan manusia di muka bumi bukan dengan tanpa tujuan tetapi untuk 

menjadikan manusia sebagai pemimpin dan khalifah yang mengemban dan 

memiliki amanah untuk melestarikan, melindungi, menjaga serta merawat segala 

isi bumi dengan baik sehingga alam yang telah Allah ciptakan di bumi ini terjaga 

keharmonisannya tak terkecuali flora dan fauna salah satunya yaitu serangga 

tanah yang memiliki banyak peran penting dalam menjaga ekosistem. Dengan 

cara menjaga kelestarian alam beserta isinya manusia telah menunjukkan sikap 

tanggung jawab sebagai hamba ciptaan Allah dan selalu bersyukur atas segala 

nikmat-Nya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Identifikasi Serangga  

4.1.1 Jenis Serangga Tanah yang ditemukan di Perkebunan Jeruk  

Semiorganik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang 

  Jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk 

semiorganik dan perkebunan jeruk anorganik sebanyak 5 ordo, 8 famili, 

dan 15 genus sebagai berikut : 

1. Spesimen 1 

 

 

   

 

 

 

 

           A                                                                 B 

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Prenolepis, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

   

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 1 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 4 mm, abdomen berbentuk bulat telur yang berwarna coklat gelap, 

caput berbentuk bulat dengan warna coklat terang, bagian toraks kecil dan 

b 
a 

d 

e 

c 

1mm 

m

mn

m

m

m

m

m 
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ramping, 3 pasang tungkai dengan 3 ruas,  1 pasang sungut dengan 10 segmen, 

serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh tubuh. 

 Menurut Supriati et al. (2019) karakteristik dari jenis ini adalah alitrunk 

ramping dan propodeum jelas, mata besar dan scape lebih panjang dari kepala, 

petiole agak meruncing, gaster berwarna coklat kemerahan dan besar, kepala oval 

dan terdapat rambut-rambut halus diseluruh tubuh, tubuh berwarna coklat 

kehitaman. Sedangkan menurut Putri et al. (2015) karakteristik dari genus 

Prenolepis adalah pada mandibula berbentuk segitiga dengan 4-7 gigi; dilihat 

pada bagian dorsal, torulla tertutup; propodeal agak miring; petiole biasanya agak 

cenderung kedepan.  

 Adapun klasifikasi spesimen 1 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus : Prenolepis 
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2. Spesimen 2  

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Solenopsis, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

  

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 2 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 6 mm, ukuran abdomen 4 mm berbentuk bulat memanjang dengan 

4 segmen berwarna coklat, caput berarna coklat dan berbentuk bulat, bagian 

toraks agak melebar dan mengecil di bagian pinggang ke perut, 3 pasang tungkai 

dengan 3 ruas dengan warna coklat terang,  1 pasang sungut dengan 12 segmen, 

serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh tubuh. 

 Menurut Taib (2018) morfologi semut api cukup jelas dibandingkan 

serangga lain yang juga memiliki antena, kelenjar metapleural, dan bagian perut 

yang berhubungan ke tangkai semut membentuk pinggang sempit (pedunkel) di 

antara mesosoma (bagian rongga dada dan daerah perut) dan metasoma (perut 

yang kurang abdominal segmen dalam petiole). Petiole yang dibentuk oleh satu 

atau dua node (hanya yang kedua, atau yang kedua dan ketiga abdominal ini bisa 

terwujud).  

a b 

c d 

e 
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m

m
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 Adapun klasifikasi spesimen 2 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus : Solenopsis 

3. Spesimen 3 

 

 

 

 

 

 

 

 A B  

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Camponatus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 3 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 5,5 mm, abdomen berbentuk bulat telur yang berwarna coklat 

petang dengan panjang 2 mm, caput berbentuk bulat oval, bagian toraks ramping 

dan mengecil di bagian pinggang, 3 pasang tungkai dengan 3 ruas,  1 pasang 

sungut, serta rambut-rambut halus yang ada pada abdomen. 

 Menurut Putri et al. (2015) karakteristik dari genus Camponotus adalah 

antena terdiri dari 12 segmen; mandibula dengan tipe subtriangular; antennal 

b 

d e 
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sockets terpisah dari clypeus; mata majemuk terletak di bagian atas dari garis 

tengah kepala; petiole dengan nodus yang tegak; tergite pada segmen pertama dari 

gaster biasanya ramping dan panjang daripada segmen kedua.  

 Adapun klasifikasi spesimen 3 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus : Camponatus 

4. Spesimen 4   

 

  

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.4 Spesimen 4 genus Polyrhachis, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 4 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 6 mm, abdomen berbentuk bulat yang melebar berwarna hitam 

keputih-putihan dengan 5 segmen, caput berbentuk bulat, bagian atas dan bawah 

a b 
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toraks memiliki sepasang duri, 3 pasang tungkai dengan 3 ruas, 1 pasang sungut 

dengan 12 segmen, serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh tubuh. 

 Menurut Putri et al. (2015) pengukuran parameter tubuh; panjang tubuh 5,0-

10,0 mm; lebar kepala 1,3-2,0 mm; panjang alitrunk 2,0-5,0 mm. Karakteristik 

dari jenis ini adalah thorak dilihat dari bagian lateral, sisi dorsal dari pronotum, 

mesonotum dan propodeum sedikit cembung; kepala, thorak, petiole dan gaster 

ditutupi pubescence dan rambut panjang; pronotum memiliki sepasang duri; 

petiole memiliki dua pasang duri, sepasang duri pada bagian dorsal relatif lebih 

panjang; sedangkan duri pada pronotum lebih panjang dari pada duri pada petiole; 

tubuh, thorak, petiole, kaki dan gaster berwarna hitam. 

 Adapun klasifikasi spesimen 4 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus : Polyrhachis 
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5. Spesimen 5 

 

 

 

  

 

 

 

 A  B 

Gambar 4.5 Spesimen 5 genus Brachyponera, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 5 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 10 mm dengan warna hitam pekat , abdomen berbentuk bulat telur 

yang meruncing di bagian ujung abdomen, caput berbentuk bulat pipih dan lebar, 

bagian toraks cembung dan di toraks bagian atas terlihat sepasang duri kecil yang 

tebal dan keras, tipe mulut penggigit, 3 pasang tungkai dengan 3 ruas, sepasang 

sungut dengan 12 segmen, serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh 

tubuh. 

 Menurut Borror et al. (1996) Subfamili Ponerinae bagian tangkai metasoma 

hanya memiliki satu ruas, tetapi ada satu penyempitan yang jelas antara dua ruas 

berikutnya posterior terhadap tungkai. Semut pekerja panjangnya 2-4 mm dan 

para ratu ukurannya sedikit lebih besar. 

 Adapun klasifikasi spesimen 5 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 
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Kelas : Insekta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus : Brachyponera 

6. Spesimen 6 

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.6 Spesimen 6 genus Anthelephila, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 6 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 3,5 mm dengan warna hitam mengkilap, abdomen berbentuk bulat 

lonjong, caput berbentuk bulat, mata bulat telur, bagian toraks kecil dan ramping, 

3 pasang tungkai dengan 3 ruas,  1 pasang sungut dengan 11 segmen berbentuk 

filiform dan sepasang palpus, serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh 

tubuh. 

 Borror et al. (1996) menyatakan bahwa famili Anthicidae memiliki panjang 

tubuh 2-12 mm bentuknya hampir seperti semut, dengan kepala yang 

dibengkokkan ke bawah dan menyempit di belakang mata, dengan pronotum 

berbentuk bulat telur, abdomen yang pertama tidak bersatu panjangnya 2-4 mm. 
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 Adapun klasifikasi spesimen 6 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Anthicidae 

Genus : Anthelephila 

7. Spesimen 7 

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.7 Spesimen 7 genus Mesomorphus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 7 diketahui memiliki ciri-ciri 

tubuh dengan panjang 9,5 mm, berwarna hitam dengan tubuh yang keras, 

abdomen berbentuk bulat telur dan bergaris-garis, caput menjorok ke depan, 

toraks pipih dan lebar, terdapat sekat yang sangat jelas antara toraks dan abdomen, 

3 pasang tungkai dengan 3 ruas, serta sepasang sungut yang terdiri dari 10 

segmen. 

 Menurut Saroj et al. (2018) Mesomorphus latiusculus Chatanay, 1917 

termasuk dalam famili Tenebrionidae dari ordo serangga Coleoptera. 
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Tenebrionids atau kumbang hitam sangat mirip dengan Scarabaeidae atau 

kumbang Scarab, baik dari segi pola makan maupun prevalensi myrmecophily.

 Adapun klasifikasi spesimen 7 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Tenebrionidae 

Genus : Mesomorphus 

8. Spesimen 8 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.8 Spesimen 8 genus Alaetrinus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 8 diketahui memiliki ciri-ciri 

tubuh dengan panjang 10 mm, berwarna hitam dengan tubuh yang keras, abdomen 

berbentuk bulat telur dan bergaris-garis, toraks lebar dan agak cembung lalu pipih 

di bagian caput, terdapat sekat yang menyempit antara toraks dan abdomen, 3 

pasang tungkai dengan 3 ruas, serta sepasang sungut yang terdiri dari 10 segmen. 
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 Menurut Giraldo & Flores (2016) keluarga Tenebrionidae mencakup sekitar 

20.000 spesies dan 2.300 genera di seluruh dunia, terutama tersebar di daerah 

lintang tropis dan sedang. Tenebrionida dewasa sangat bervariasi dalam hal warna 

(dari hitam atau coklat hingga berbagai warna cerah atau metalik), ukuran (dari 

sekitar 1,0–80,0 mm), dan morfologi (dari spesies datar yang tidak bisa terbang 

hingga taksa silinder memanjang yang mampu terbang).  

 Adapun klasifikasi spesimen 8 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Tenebrionidae 

Genus : Alaetrinus 

9. Spesimen 9 

  

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.9 Spesimen 9 genus Blapstinus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 9 diketahui memiliki ciri-ciri 

tubuh dengan panjang 9 mm, berwarna hitam keabu-abuan dengan tubuh yang 
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keras, abdomen berbentuk bulat telur dan bergaris-garis, caput pipih, toraks lebar 

dan agak cembung, tidak terdapat sekat antara caput dan toraks, 3 pasang tungkai 

dengan 3 ruas,  serta  sepasang sungut yang terdiri dari 10 segmen. 

 Genus Blapstinus Dejean (Tenebrionidae: Opatrini) berukuran sedang, 

dengan 91 spesies yang telah dijelaskan dan beberapa subspesies di Amerika 

Utara. Tampaknya ini telah menjadi genus dunia baru dengan spesies yang 

tersebar mulai dari Kanada hingga Argentina. Beberapa spesies dapat ditangkap 

dengan menggunakan perangkap cahaya, tetapi sebagian besar ditemukan di 

serasah daun, kotoran sapi, atau di tanah yang berkaitan dengan batang dan akar 

tanaman di tanah dataran tinggi dan lahan basah (Drummond et al., 2019). 

 Adapun klasifikasi spesimen 9 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Tenebrionidae 

Genus : Blapstinus 
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10. Spesimen 10 

  

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.10 Spesimen 10 genus Lagria, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 10 diketahui memiliki ciri-ciri 

tubuh dengan panjang 8 mm, berwarna hitam gelap dengan tubuh yang keras, 

abdomen berbentuk bulat telur dan berbintik-bintik, toraks sempit dan agak 

cembung, terdapat sekat antara toraks dan abdomen, 3 pasang tungkai dengan 3 

ruas, serta  sepasang sungut yang terdiri dari 10 segmen. 

 Menurut Florez (2016) Lagriinae, sebelumnya dimasukkan ke dalam 

keluarga taksonomi terpisah  (Lagriidae), sekarang secara umum dikenal sebagai 

subfamili dalam kumbang gelap atau Tenebrionidae. Secara khusus, genus Lagria 

Fabricius, 1775, tersebar di seluruh Eropa, Asia, Afrika, New Guinea, dan 

Australia.  

 Adapun klasifikasi spesimen 10 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 
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Ordo : Coleoptera 

Famili : Tenebrionidae 

Genus : Lagria 

11. Spesimen 11   

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.11 Spesimen 11 genus Serica, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   Toraks, 

c. Abdomen, d. Tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 11 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 9,5 mm, caput tersembunyi dari atas oleh pronontum, abdomen 

berbentuk cembung berwarna hitam mengkilap, seluruh tubuh bagian dorsal 

terdapat lubang-lubang kecil, 3 pasang tungkai dengan 3 ruas, serta rambut-

rambut halus yang ada pada seluruh tubuh. 

 Menurut Andika et al. (2020) Serica sp. secara taksonomi tergolong ke 

dalam genus Serica, tribus Sercini dan subfamili Melolonthinae. Kumbang ini 

memiliki panjang tubuh 4, 30 - 5, 60 mm dan lebar tubuh 3, 10 - 3, 57 mm dengan 

bentuk tubuh cembung. Tubuhnya bagian dorsal berwarna jingga metalik, 

sedangkan tubuh bagian ventral berwarna jingga non- metalik. Seluruh permukaan 

tubuh bagian dorsal terdapat lubang-lubang kecil. Ciri khas kumbang ini adalah 
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femur posterior berukuran dua kali lebih besar dari femur bagian tengah, namun 

tarsus bagian tengahnya berukuran lebih panjang dari pada tarsus posterior. 

  Adapun klasifikasi spesimen 11 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Scarabaeidae 

Genus : Serica 

12. Spesimen 12 

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.12 Spesimen 12 genus Parcoblatta, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 12 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 14,5 mm, abdomen berbentuk bulat telur yang berwarna coklat 

gelap dengan 7 segmen, caput berbentuk bulat pipih, toraks terlihat memiliki 

sayap pendek, pada bagian ekor terdapat sepasang serkus, 3 pasang tungkai 

dengan 3 ruas berduri, serta sepasang sungut dengan 35 segmen. 
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 Menurut Wendelken & Barth (1971) Parcoblatta fulvescens adalah kecoak 

kecil (panjang 11 hingga 17 mm) yang umumnya ditemukan di daerah berhutan di 

bawah serasah daun dan puing-puing lainnya dan tersebar luas di wilayah timur, 

selatan, dan tengah Amerika Serikat. Borror et al. (1996) menambahkan bahwa 

sejumlah jenis dalam kelompok ini terdapat di luar rumah. Jenis demikian yang 

paling umum adalah kecoak-kecoak kayu Parcoblatta yang hidup dalam 

reruntuhan dan sampah di hutan-hutan. 

  Adapun klasifikasi spesimen 12 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Blattodea 

Famili : Ectobiidae 

Genus : Parcoblatta 

13. Spesimen 13 

 

 

 

  

 

 

 

 A B 

Gambar 4.13 Spesimen 13 genus Neoscapteriscus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, 

b.   Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 
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 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 13 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 5 mm berwarna kecoklatan, abdomen terdiri dari beberapa segmen, 

caput berbentuk moncong, abodomen berbentuk lonjong dan meruncing ke bagian 

ekor, di bagian ekor terdapat sepasang serkus, 3 pasang tungkai dengan tiga ruas 

yang masing-masing ukurannya berbeda, 1 pasang sungut dengan lebih dari 30 

segmen, serta rambut-rambut halus yang ada pada seluruh tubuh. 

 Menurut Borror et al. (1996) famili Gryllotalpidae disebut juga dengan 

gangsir. Serangga ini memiliki panjang tubuh 20-35 mm, memiliki bulu yaitu 

berambut kecil yang berwarna kecoklat-coklatan dengan sungut pendek, dan 

tungkai depannya melebar untuk menggali tanah. 

 Adapun klasifikasi spesimen 13 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Orthoptera 

Famili : Gryllotalpidae 

Genus : Neoscapteriscus 
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14. Spesimen 14 

 

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.14 Spesimen 14 genus Menecles, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Antena, e. Tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 14 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 5 mm, tubuh berbentuk perisai berwarna coklat terang, caput 

berbentuk segitiga, 3 pasang tungkai dengan tiga ruas, dan 1 pasang sungut yang 

terdiri dari 5 segmen, lebih panjang atau sama panjang dari kepala. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Siwi (1991) bahwa famili Pentatomidae memiliki ciri-ciri 

ukuran tubuh kecil sampai besar, antenna 5 ruas, sama panjang atau lebih panjang 

dari kepala, mempunyai bentuk perisai yang khas, scutellum berkembang dengan 

baik. Umumnya berwarna cerah metalik dan bervariasi.  

 Menurut Borror et al. (1996) kepik-kepik berbau busuk adalah kelompok 

besar dan terkenal (lebih dari 200 jenis Amerika Utara), dan anggota-anggotanya 

mudah dikenali oleh bentuk mereka yang bulat atau bulat telur dan sungutnya 

lima ruas.  

 Adapun klasifikasi spesimen 14 menurut Borror et al. (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
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Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Pentatomidae 

Genus : Menecles 

15. Spesimen 15 

  

 

 

 

 

 

 

 A B 

Gambar 4.15 Spesimen 15 genus Pangaeus, A. Hasil Penelitian; a. Caput, b.   

Toraks, c. Abdomen, d. Tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2020). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 15 diketahui memiliki ciri-ciri 

panjang tubuh 3,5 mm, abdomen berbentuk bulat telur dengan warna hitam 

buram, caput berbentuk bulat berwarna hitam mengkilap, bagian toraks berwarna 

hitam mengkilap, dan 1 pasang sungut yang terlihat pendek,  

 Menurut Borror et al. (1996) kepik-kepik penggali tanah sedikit mirip 

kepik-kepik yang berbau pada penampilan umumnya, dan struktur sungutnya, 

tetapi mereka sedikit lebih bulat-telur dan mempunyai tibiae yang berduri. 

 Adapun klasifikasi spesimen 15 menurut Borror et al (1996) dan 

BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
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Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Cydnidae 

Genus : Pangaeus 

4.1.2 Jumlah Serangga Tanah yang Ditemukan dan Peranannya  

 Hasil identifikasi serangga tanah pada perkebunan jeruk semi organik dan 

anorganik yang berlokasi di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

dilakukan dengan tujuan mengetahui populasi, genus, serta peranannya di 

ekosistem. Pengambilan sampel di kedua lokasi dilakukan dengan menggunakan 

tangan secara langsung (hand sorted). Hand sorted merupakan metode yang 

digunakan untuk mengambil serangga yang masih berada dalam kawasan soil 

sampler. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil identifikasi serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk 

semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. 

Nama Serangga 
Jumlah 

Serangga Peranan Literatur 

Ordo Famili Genus SO AO 

Hymenoptera 

Hymenoptera 

Hymenoptera 

Hymenoptera 

Hymenoptera 

Coleoptera 

Coleoptera 

Coleoptera 

Coleoptera 

Coleoptera 

Coleoptera 

Blattodea 

Orthoptera 

Hemiptera 

Hemiptera 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Anthichidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Scarabaeidae 

Ectobiidae 

Gryllotalpidae 

Pentatomidae 

Cydnidae 

Prenolepis 

Solenopsis 

Camponatus 

Polyrhachis 

Brachyponera 

Anthelephila 

Mesomorphus 

Alaetrinus 

Blapstinus 

Lagria 

Serica 

Parcoblatta 

Neoscapteriscus 

Menecles 

Pangaeus 

93 

8 

5 

11 

10 

5 

5 

8 

7 

3 

57 

4 

2 

0 

0 

36 

0 

7 

0 

2 

2 

4 

7 

6 

0 

10 

0 

2 

1 

1 

Predator 

Predator 

Predator 

Predator 

Predator 

Dekomposer 

Detritivor 

Detritivor 

Detritivor 

Detritivor 

Detritivor 

Detritivor 

Herbivora 

Herbivora 

Herbivora 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

A,B 

Jumlah 218 78 
  

Keterangan :  

SO  : Semi Organik 

AO : Anorganik 

A    : Borror et al., 1996 

B    : BuGguide.Net. 2020 

 

Berdasarkan hasil identifikasi pada tabel (4.1) dapat diketahui bahwa 

serangga tanah yang ditemukan pada kedua lokasi terdiri dari 5 ordo, 8 famili, dan 

15 genus. Genus-genus yang ditemukan yakni Prenolopis, Solenopsis, 

Camponatus, Polyrhachis, Brachyponera, Anthelephila, Mesomorphus, 

Alaetrinus, Blapstinus, Lagria, Serica, Parcoblatta, Neoscapteriscus, Menecles, 

dan Pangaeus. Famili yang paling banyak ditemukan di kedua lokasi yaitu 

Formicidae sedangkan genus yang paling banyak ditemukan di kedua lokasi yaitu 

Prenolepis. Terayama & Kinomura (2019) menyatakan bahwa genus semut 

Prenolepis ini dibedakan dari genus lain dalam subfamili Formicinae dengan 

kombinasi ciri-ciri sebagai berikut; 1) rahang bawah berbentuk segitiga, dengan 5-
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7 gigi, 2) antena 12 segmen, 3) mata majemuk terletak di belakang pertengahan 

sisi kepala, 4) alitrunk dengan penyempitan mesonotal yang kuat. Spesies 

Prenolepis bersarang di bawah batu, di tanah dan dapat ditemukan di pohon, 

batang yang jatuh, dan di permukaan tanah.  

Jumlah individu yang ditemukan pada perkebunan jeruk semi organik 

terdiri dari 6 famili dan 13 genus dengan jumlah total 218 individu, sedangkan 

pada perkebunan jeruk anorganik individu yang ditemukan jauh lebih sedikit yaitu 

7 famili dan 11 genus dengan jumlah total 78 individu. Perbedaan jumlah pada 

kedua lokasi tersebut dapat dipengaruhi oleh pengaplikasian pestisida sintetik 

pada lahan anorganik, sehingga jumlah individu serangga yang ditemukan pada 

lahan anorganik lebih sedikit. Hal ini berdasarkan pernyataan Hadi et al. (2015) 

bahwa pestisida yang diaplikasikan di lahan anorganik dapat mengakibatkan 

berkurangnya jenis dan jumlah individu serangga pada lahan tersebut, selain itu 

juga dapat  mengakibatkan kematian dan atau perpindahan arthropoda pada sawah 

anorganik tersebut. Diperkuat oleh Widaningsih (2014) dan Odum (1993) bahwa 

penggunaan pestisida yang terus-menerus pada agroekosistem dapat 

menyebabkan terjadinya fenomena pergeseran spesies, penyederhanaan jenjang 

trofik, dan resurjensi hama, sedangkan dengan tidak adanya aplikasi pestisida 

kimia sintetik pada sawah organik menyebabkan tercapainya keseimbangan 

ekosistem tersebut, sehingga keanekaragaman organisme juga akan cenderung 

tinggi.  

 Perbedaan jumlah individu yang ditemukan juga bisa disebabkan oleh 

faktor lingkungan biotik dan abiotik, sebab dalam suatu habitat ada beberapa 
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genus yang toleran dimana ia tinggal. Menurut Taradhipa (2019) bahwa setiap 

jenis serangga memiliki daya toleransi, sensitifitas, dan kemampuan daya adaptasi 

yang berbeda pada kondisi yang terus-menerus berubah.   

 Jenis serangga yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki berbagai 

peran diantaranya sebagai predator, herbivora, detritivor, dan dekomposer. Pada 

perkebunan jeruk semi organik, serangga yang berperan sebagai predator terdiri 

dari 5 genus, 1 genus sebagai dekomposer, 6 genus sebagai detritivor, dan 1 genus 

sebagai herbivora. Sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik ditemukan 3 

genus sebagai predator, 1 genus sebagai dekomposer, 4 genus sebagai detritivor, 

dan 3 genus sebagai herbivora. 

 Serangga tanah yang berperan sebagai predator terdiri dari 5 genus yaitu 

Prenolepis, Solenopsis, Camponotus, Polyrhachis, dan Brachyponera. Kelima 

serangga tersebut masuk dalam famili formicidae yaitu keluarga semut. Menurut 

Meilin dan Nasamsir (2016) kelompok serangga predator hidup dengan cara 

memakan serangga lain baik sebagian maupun seluruhnya, umumnya aktif dan 

mempunyai tubuh yang lebih besar dan lebih kuat dari serangga mangsanya. Predator 

berperan penting sebagai agen pengendali alami di dalam ekosistem.  

Serangga tanah yang berperan sebagai herbivora terdiri dari 3 genus yaitu 

Neoscapteriscus, Menecles, dan Pangaeus. Menurut Suheriyanto (2008) serangga 

pemakan tumbuhan (herbivora) dapat memakan berbagai jenis tumbuhan 

tergantung pada kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan sumber 

makanannya. 
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Serangga tanah yang berperan sebagai detritivor terdiri dari 6 genus yaitu 

Mesomorphus, Alaetrinus, Blapstinus, Lagria, dan Serica. Menurut Louzada 

(2012) serangga detritivor mengonsumsi tanaman serta serangga yang sudah mati, 

kemudian energi dan nutrisi yang terkandung dikembalikan lagi ke ekosistem 

dalam bentuk komponen biotik dan abiotik. 

Serangga tanah yang berperan sebagai dekomposer yaitu Anthelephila. 

Menurut  Meilin & Nasamsir (2016) serangga dekomposer akan memakan tanaman-

tanaman yang sudah tua sehingga mengembalikan unsur hara dalam tanah dan 

membuat tanah menjadi subur. 

Serangga tanah memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam bidang pertanian yang lebih merujuk pada kesuburan tanah. 

Berdasarkan peranan serangga tanah pada perkebunan semi organik dan anorganik 

yang telah diuraikan, dapat diamati hasil persentase pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Peranan serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk semi 

organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. 

Peran Semi Organik Anorganik 

Individu Persentase (%) Individu Persentase (%) 

Predator 

Dekomposer 

Detritivor 

Herbivora 

127 

5 

84 

2 

58,257 

2,293 

38,532 

0,918 

45 

2 

27 

4 

57,692 

2,564 

34,615 

5,129 

Jumlah 218 100 78 100 

Berdasarkan tabel (4.2) dapat diketahui bahwa persentase di kedua lokasi 

berbeda-beda. Pada perkebunan semi organik persentase serangga predator 

sebesar 58,257% yang semuanya di dominasi oleh famili Formicidae atau 

keluarga semut yang terdiri dari 5 genus yaitu Prenolepis, Solenopsis, 

Camponatus, Polyrhachis, dan Brachyponera. Sedangkan persentase serangga 
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predator pada perkebunan anorganik  sedikit lebih rendah dari perkebunan semi 

organik yakni sebesar 57,692 % yang terdiri dari 3 genus yaitu Prenolepis, 

Camponatus, dan Brachyponera.  Menurut Fitriani (2018) Predator merupakan 

organisme yang hidup bebas dengan memakan, membunuh atau memangsa 

serangga lain dan dapat memangsa semua tingkat perkembangan mangsanya 

mulai dari telur, larva, nimfa, pupa dan imago. 

 Persentase terendah dari semua peran serangga yaitu serangga yang 

berperan sebagai dekomposer. Pada perkebunan semi organik persentasenya yakni 

2,293% sedangkan pada perkebunan anorganik yakni 2,564% yang keduanya 

berasal dari genus yang sama yaitu Anthelephila. Menurut Borror et al. (1996) 

Famili Anthicidae beberapa terdapat di bawah bebatuan dan kayu gelondong, 

serta dalam kotoran-kotoran, dan juga bukit-bukit pasir. Daly (1981) 

menambahkan bahwa serangga dekomposer biasa ditemukan di tempat teduh, 

tanah yang lembab, sampah, padang rumput, di bawah kayu lapuk, dan tempat 

lembab yang serupa. 

 Serangga tanah ketiga yaitu serangga yang berperan sebagai detritivor. 

Persentase serangga detritivor pada perkebunan semi organik yakni 38,532% 

sedangkan pada perkebunan anorganik yakni 34,615% dari famili Tenebrionidae 

dan Scarabaeidae. Menurut Borror et al. (1996) Scarabid berperan sebagai 

pemakan tinja atau makan material tumbuh-tumbuhan yang membusuk, bangkai 

dan yang serupa. Sedangkan Tenebrionid kebanyakan memakan material tumbuh-

tumbuhan berbagai ragam. 
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 Serangga tanah keempat yakni serangga yang  berperan sebagai herbivora. 

Persentase serangga herbivora pada perkebunan semi organik yaitu 0,918% dari 

genus Neoscapteriscus. Sedangkan persentase pada perkebunan anorganik yaitu 

5,129% dari genus Neoscapteriscus dan Menecles. Menurut Amrullah (2019) 

serangga herbivora disebut juga fitofagus, terbagi menjadi: monofagus yang 

khusus memakan satu jenis tumbuhan; oligofagus yang memakan beberapa jenis; 

dan polifagus bersifat general memakan banyak jenis tumbuhan. 

 

4.2 Kepadatan Genus dan Kepadatan Relatif Serangga Tanah di Perkebunan  

      Jeruk Semi Organik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang  

 Kepadatan serangga tanah sangatlah penting untuk mengetahui 

penyebaran, produktivitas, dan struktur serangga tanah yang terdapat pada suatu 

lahan. Berikut adalah pengkajian tabel kepadatan genus dan kepadatan relatif 

serangga tanah di perkebunan jeruk semiorgank dan anorganik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
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Tabel 4.3  Kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga tanah di  

perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

Famili Genus 

Semi Organik Anorganik 

Ki 

(individu/m
3
) 

KR 

(%) 

Ki 

(individu/m
3
) 

KR 

(%) 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Anthichidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Scarabaeidae 

Ectobiidae 

Gryllotalpidae 

Pentatomida 

Cydnidae 

Prenolepis 

Solenopsis 

Camponatus 

Polyrhachis 

Brachyponera 

Anthelephila 

Mesomorphus 

Alaetrinus 

Blapstinus 

Lagria 

Serica 

Parcoblatta 

Neoscapteriscus 

Menecles 

Pangaeus 

165,33 

14,22 

8,89 

19,55 

17,78 

8,89 

8,89 

14,22 

12,44 

5,33 

101,33 

7,11 

3,55 

0 

0 

42,66 

3,67 

2,30 

5,04 

4,58 

2,30 

2,30 

3,67 

3,21 

1,38 

26,14 

1,83 

0,92 

0 

0 

64 

0 

12,44 

0 

3,55 

3,55 

7,11 

12,44 

10,67 

0 

17,78 

0 

3,55 

1,78 

1,78 

46,16 

0 

8,98 

0 

2,56 

2,56 

5,12 

8,98 

7,70 

0 

12,82 

0 

2,56 

1,28 

1,28 

Jumlah 387,53 100 138,65 100 

  

Berdasarkan hasil analisa data kepadatan serangga tanah dan kepadatan 

relatif pada tabel (4.3) dapat diketahui bahwa terdapat 15 genus serangga yang 

ditemukan di kedua lahan, dari 15 genus tersebut genus yang memiliki kepadatan 

tertinggi yaitu Prenolepis sebesar 165,33 individu/m
3 

dengan nilai kepadatan 

relatif sebesar 42,66 % pada perkebunan jeruk semi organik dan kepadatan 

sebesar 64 individu/m
3
 dengan nilai kepadatan relatif sebesar 46,16% pada 

perkebunan jeruk anorganik. Genus Prenolepis masuk dalam famili Formicidae 

atau keluarga semut yang mana semut dapat menjadi bioindikator lingkungan dan 

mudah beradaptasi dalam lingkungan ataupun habitat yang kurang mendukung. 

Hal ini berdasarkan pernyataan Suheriyanto et al. (2020) bahwa semut dapat 

digunakan sebagai bioindikator kualitas tanah, karena semut berkepentingan 

dalam menjaga kualitas tanah. Semut masih mampu bertahan hidup di darat, 
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meskipun kondisi lingkungan tidak menentu dan habitatnya terganggu. Diperkuat 

oleh Susilawati & Indriati (2020) bahwa semut juga dikenal sebagai bioindikator 

lingkungan yang terganggu, karena mempunyai sifat peka terhadap perubahan 

lingkungan.  

 Menurut Supriati et al. (2019) biasanya semut subfamili Formicinae 

merupakan spesies semut yang lebih kuat dalam mempertahankan teritori mereka 

sehingga koloni mereka lebih kuat bertahan dan akan memenangkan persaingan 

terhadap sumber makanan. 

 Kepadatan genus pada perkebunan jeruk semi organik lebih tinggi 

daripada kepadatan genus pada perkebunan jeruk anorganik yaitu 387,53 

individu/m
3
 sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik sebesar 138,65 

individu/m
3
. Tingginya kepadatan genus pada perkebunan jeruk semi organik 

dapat dipengaruhi oleh pengelolaan kedua lahan yang berbeda. Pemupukan pada 

perkebunan jeruk semi organik yaitu dengan menggunakan kompos dengan 

campuran bahan kimia sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik pemupukan 

dengan menggunakan pestisida yang dapat mengurangi jumlah spesies dan 

mengganggu keseimbangan lingkungan. Menurut Nurrohman et al. (2018) 

Kepadatan populasi serangga tanah sangat ditentukan oleh kandungan bahan 

organik tanah karena senakin tinggi kandungan bahan organik tanah maka 

semakin beraneka ragam serangga tanah yang ditemukan. Hal ini berdasarkan 

pernyataan Suheriyanto et al. (2020)  bahwa dalam sistem pertanian organik lebih 

banyak spesies ditemukan, kemungkinan karena adanya bahan organik untuk 

pakan mereka dan tidak adanya pestisida. Sedangkan pada pertanian 
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konvensional, penggunaan pestisida menyebabkan jumlah spesies menjadi sedikit 

dan dapat mengganggu keseimbangan lingkungan, sehingga beberapa spesies 

fitofag berkembang pesat dan menyebabkan wabah hama.  

 Kehidupan serangga tanah sangat tergantung habitatnya, karena keberadaan 

dan kepadatan populasi suatu jenis serangga tanah di suatu daerah sangat ditentukan 

oleh daerah tersebut. Dengan kata lain keberadaan dan kepadatan populasi bagian dari 

ekosistem tanah, oleh karena itu dalam mempelajari ekologi serangga tanah faktor 

fisika-kimia tanah selalu diukur (Suin, 1991). 

 

4.3 Faktor Lingkungan Abiotik yang Berpengaruh 

 Faktor lingkungan abiotik yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

parameter sifat fisika dan sifat kimia tanah. Parameter sifat fisika tanah antara lain 

yaitu suhu, kelembaban, dan kadar air. Parameter sifat kimia tanah antara lain 

yaitu C-organik (karbon), pH, N-total (Nitrogen), K (Kalium), Material organik, P 

(Fosfor), dan C/N Nisbah. 

4.3.1 Faktor Fisika Tanah 

 Faktor fisika tanah yang diukur meliputi suhu, kelembaban, dan kadar air 

tanah. Hasil pengukuran faktor fisika tanah tertera pada tabel (4.4) berikut ini :   

Tabel 4.4 Nilai rata-rata faktor fisika tanah di perkebunan jeruk semi organik dan 

anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

No Faktor Fisika Tanah 

Rata-rata 

Semi Organik Anorganik 

1 

2 

3 

Suhu             (
o
C) 

Kelembaban (% ) 

Kadar Air     (% ) 

24,3 

76,3 

19,3 

27,2 

70,2 

17 

 

 



66 

 

 

 

4.3.1.1 Suhu 

 Serangga adalah invertebarta yang hidupnya bergantung pada lingkungan. 

Menurut Kinasih et al. (2017) di dalam tanah, serangga membentuk komunitas 

yang beranekaragam baik secara struktural maupun fungsional. Komunitas ini 

sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan tanah yang disebabkan oleh alam 

antara lain suhu, kelembaban, curah hujan serta faktor lingkungan lainnya. 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel (4.4) dapat diketahui bahwa suhu 

pada perkebunan jeruk anorganik sebesar 27,2 
o
C lebih tinggi daripada suhu pada 

perkebunan jeruk semi organik yaitu sebesar 24,3 
o
C. Hal ini dapat terjadi karena 

pada perkebunan jeruk anorganik jarang ditemukan serasah yang dapat 

melindungi tanah dari sinar matahari sehingga sinar matahari langsung menembus 

tanah dan menyebabkan suhunya lebih tinggi. Karyati et al. (2018) menyatakan  

bahwa tinggi rendahnya suhu tanah dapat dipengaruhi oleh vegetasi dan sinar 

matahari, karena vegetasi yang rapat akan menghalau menembusnya sinar 

matahari secara langsung dengan tanah. Menurut Hanafiah (2005) temperatur 

sangat mempengaruhi aktivitas mikrobial tanah. Aktivitas ini sangat terbatas pada 

temperatur di bawah 10 
o
C, laju optimum aktifitas biota tanah yang 

menguntungkan terjadi pada suhu 18-30 
o
C. Dengan begitu, kedua lahan 

perkebunan memiliki kisaran suhu yang efektif bagi serangga. 

4.3.1.2 Kelembaban 

 Berdasarkan hasil analisa tanah, kelembaban pada perkebunan jeruk semi 

organik yaitu sebesar 76,3 % lebuh tinggi jika dibandingkan dengan perkebunan 

jeruk anorganik yakni sebesar 70,2. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah 
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serasah pada perkebunan semi organik, sehingga sinar matahari tidak dapat 

menembus tanah secara langsung. Menurut Husamah et al. (2017) tanah yang 

kering berdampak pada meningkatnya laju hilangnya air dari tubuh hewan tanah. 

Bila kondisi tersebut terus berlanjut maka akan memperkecil peluang kelulusan 

hidupnya. 

4.3.1.3 Kadar Air 

 Berdasarkan hasil analisa tanah, perkebunan semi organik memiliki kadar 

air yang lebih tinggi yaitu sebesar 19,2 % sedangkan kadar air pada perkebunan 

anorganik sebesar 17 %. Penggunaan pupuk organik pada perkebunan semi 

organik dapat menahan air tanah sehingga kadar air tinggi. Hal ini berdasarkan 

pernyataan Intara et al. (2011) bahwa keuntungan dari penambahan pupuk 

organik ke dalam tanah tidak hanya terletak pada kadar unsur haranya saja tetapi 

juga mempunyai peranan lain ialah memperbaiki keadaan struktur, aerasi, 

kapasitas menahan air tanah, mempengaruhi atau mengatur keadaan temperatur 

tanah dan menyediakan suatu zat hasil perombakan yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman. Menurut Alrazik et al. (2017) perbedaan kecil dalam 

kandungan uap air seringkali menentukan apakah habitat tersebut sesuai atau tidak 

untuk sebuah spesies. Batasan toleransi terhadap uap air merupakan salah satu 

faktor penentu utama dalam penyebaran spesies.   

4.3.2 Faktor Kimia Tanah 

Faktor kimia tanah yang diukur meliputi pH, C-organik (karbon), N-total 

(Nitrogen), C/N Nisbah, Bahan organik, P (Fosfor), dan K (Kalium). Hasil 

pengukuran faktor kimia tanah tertera pada tabel (4.5) sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Nilai rata-rata faktor kimia tanah di perkebunan jeruk semi organik dan 

anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

No Faktor Kimia Tanah 

Rata-rata 

Semi 

Organik 
Anorganik 

Keterangan 

Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

pH  

C-Organik (%) 

N-total (%) 

C/N Nisbah 

Bahan Organik (%) 

P (mg/kg) 

K (mg/100) 

5,81 

1,53 

0,16 

9,72 

2,64 

39,33 

0,16 

5,29 

2,13 

0,17 

12,33 

3,68 

52,33 

0,25 

Sedang 

Rendah, Sedang 

Rendah 

Rendah,Sedang 

Rendah 

Tinggi sekali 

Rendah 

 

4.3.2.1 pH  

 Berdasarkan tabel (4.5) nilai rata-rata pH tanah pada kedua lokasi tidak 

jauh berbeda. pH tanah pada perkebunan jeruk semi organik lebih tinggi yaitu 

sebesar 5,81 sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik pH tanah sebesar 5,29. 

Nilai rata-rata pH dari kedua lokasi tersebut menunjukkan bahwa pH termasuk 

dalam kategori asam sebab nilainya < 7 dan tergolong sedang. Hal ini berdasarkan 

pernyataan Suin (1997) bahwa serangga tanah ada yang hidup pada pH tanah yang 

asam dan ada pula yang hidup pada pH tanah yang basa. Semakin tinggi nilai pH 

> 7 menunjukkan bahwa tanah tersebut bersifat basa, sedangkan semakin rendah 

nilai pH < 7 maka tanah tersebut bersifat asam.  

 pH tanah yang lebih rendah pada perkebunan jeruk anorganik bisa 

disebabkan oleh pemakaian pupuk yang menggunakan bahan kimia seperti urea, 

amonia, KCl, dan lain-lain. Menurut Abdilah et al. (2018) pupuk pembentuk 

asam, pupuk nitrogen seperti Urea, ZA, Amonium Sulfat, KCl, ZK adalah pupuk 

yang mempunyai pengaruh mengasamkan tanah. 
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4.3.2.2  C-Organik 

 Sifat kimia tanah yang kedua yaitu C-organik. Berdasarkan tabel (4.5) 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata C-organik pada perkebunan anorganik lebih 

tinggi yaitu sebesar 2,13% dan tergolong sedang, sedangkan C-organik pada 

perkebunan semi organik sebesar 1,53% dan tergolong rendah. Menurut 

Simatupang et al. (2018) C-organik merupakan indikator dalam penentuan 

kualitas bahan organik yang sangat berkaitan dengan laju dekomposisi tanah. 

Bahan organik tanah dapat didefinisikan sebagai sisa-sisa tanaman dan hewan di 

dalam tanah pada berbagai pelapukan dan terdiri dari baik masih hidup maupun 

mati. 

 Rendahnya kadar C-organik pada perkebunan semi organik dapat terjadi 

karena tingginya proses dekomposisi yang disebabkan oleh mikroorganisme yang 

berperan sebagai perombak bahan organik pada tanah tersebut, sehingga 

ketersediaan bahan organik semakin sedikit. Hal ini berdasarkan pernyataan 

Simatupang et al. (2018) bahwa jika tingkat dekomposisi tinggi maka akan 

semakin kecil cadangan karbon yang terdapat di dalam tanah tersebut. 

4.3.2.3 N-Total 

 Sifat kimia tanah yang ketiga yaitu N-total. Berdasarkan tabel (4.5) nilai 

rata-rata N-total  pada kedua lokasi tidak jauh berbeda dan keduanya tergolong 

rendah. N-total pada perkebunan jeruk anorganik lebih tinggi yaitu sebesar 0,17% 

sedangkan N–total pada perkebunan jeruk semi organik hanya selisih 1 angka 

yakni sebesar 0,16%.  Menurut Hanafiah (2005) unsur N dalam tanah berasal dari 
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hasil dekomposisi bahan organik sisa-sisa tanaman maupun binatang, pemupukan 

(terutama urea dan ammonium nitrat) dan air hujan.  

 Nilai N-total yang rendah pada kedua lokasi ini terjadi karena pH tanah 

yang masih termasuk dalam kategori asam. Hal ini berdasarkan pernyataan 

Nugroho et al. (2014) bahwa turunnya nilai N-total tanah diduga karena terjadinya 

degradasi bahan organik dan perubahan pH tanah yang tidak signifikan dan masih 

tergolong sangat asam. Hal ini mengakibatkan mikroorganisme perombak bahan 

organik tanah dan penambat N belum dapat bekerja secara optimal. 

4.3.2.4 C/N Nisbah 

 Sifat kimia tanah yang keempat yaitu C/N nisbah. Berdasarkan tabel (4.5) 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata C/N nisbah pada perkebunan anorganik lebih 

tinggi yaitu sebesar 12,33% dan tergolong sedang, sedangkan C/N nisbah  pada 

perkebunan semi organik sebesar 9,72% dan tergolong rendah. Tingginya kadar 

C/N nisbah pada perkebunan anorganik menunjukkan lambatnya proses 

dekomposisi karena tingginya kadar C-organik sehingga dekomposer sulit untuk 

merombak. Hal ini berdasarkan pernyataan Evelyn et al. (2018)  bahwa nilai 

nisbah C/N yang tinggi mengakibatkan lambatnya proses dekomposisi 

dikarenakan tingginya kadar C-Organik sehingga sulit untuk diuraikan oleh 

dekomposer dan memerlukan waktu yang panjang untuk dapat terdekomposisi 

sempurna. 

 Menurut Setiawan (2003) rasio C/N merupakan indikator yang baik bagi 

kualitas bahan organik. Dengan besarnya rasio C/N berarti jumlah N yang terurai 
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lebih sedikit, begitu juga berlaku sebaliknya, sehingga serangga tanah akan lebih 

memilih bahan organik tanaman dengan rasio C/N kecil. 

4.3.2.5 Bahan Organik 

 Sifat kimia tanah yang kelima yaitu bahan organik. Berdasarkan tabel (4.5) 

nilai rata-rata bahan organik pada kedua lokasi tergolong rendah. Bahan organik 

pada perkebunan jeruk anorganik lebih tinggi yaitu sebesar 3,68% sedangkan 

bahan organik pada perkebunan jeruk semi organik sebesar 2,64%. Menurut 

Husamah et al. (2017) bahan organik tanah adalah semua jenis senyawa organik 

yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, 

biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik 

yang stabil atau humus.  

4.3.2.6 P (Fosfor) 

 Sifat kimia tanah yang keenam yaitu P (fosfor). Berdasarkan tabel (4.5) 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata P pada perkebunan anorganik lebih tinggi 

yaitu sebesar 52,33 mg/kg, sedangkan P  pada perkebunan semi organik sebesar 

39,33 mg/kg. Kadar P dari kedua lokasi tersebut tergolong sangat tinggi, namun 

terlihat adanya perbedaan angka kadar P dari kedua lokasi. Hal tersebut terjadi 

karena adanya senyawa organik yang membantu pelepasan P sehingga diserap 

oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nuryani et al. (2010) bahwa 

rendahnya kadar P disebabkan adanya senyawa organik dari pupuk organik yang 

digunakan berperan membantu pelarutan atau pelepasan P yang terikat Fe, Al, dan 

Ca tanah sehingga menjadi tersedia dan diserap oleh tanaman. 
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 Fosfor adalah salah satu hara mikro yang esensial untuk pertumbuhan 

tanaman. Meski tanaman membutuhkan P lebih sediikit dibanding N, tetapi P 

dibutuhkan untuk memproduksi energi dan kecepatan pertumbuhan tanaman 

(Suryani et al., 2010). 

4.3.2.7 K (Kalium) 

 Sifat kimia tanah yang terakhir yaitu K (kalium). Berdasarkan tabel (4.5) 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata K pada perkebunan anorganik lebih tinggi 

yaitu sebesar 0,25 mg/100, sedangkan nilai rata-rata K pada perkebunan semi 

organik sebesar 0,16 mg/100 dan kadar K dari kedua lokasi tersebut tergolong 

rendah. Menurut Safuan et al. (2011) Kalium (K) merupakan unsur hara yang 

dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Konsentrasi K yang tinggi akan menghambat serapan Mg dan Ca sehingga 

menyebabkan terjadinya defisiensi Mg dan Ca. Disisi lain, keseimbangan Ca dan 

Mg terhadap K dalam tanaman sangat penting. Ketidakseimbangan antara kadar 

hara dalam tanah dan jaringan tanaman dapat menyebabkan laju pertumbuhan 

tanaman berkurang, sehingga serapan hara K juga akan semakin menurun. 

4.4 Korelasi Faktor Fisika Kimia Tanah dengan Kepadatan Serangga Tanah 

 Hasil analisis korelasi faktor fisika dan kimia tanah ditampilkan pada tabel 

4.6 berikut ini : 
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Tabel 4.6.1 Hasil korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan kepadatan 

serangga tanah di perkebunan jeruk semi organik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

Genus 
Faktor Fisika dan Kimia Tanah 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Y1 0,956 0,924 -0,866 -0,564 0,000 0,593 1,000 0,000 0,990 0,168 

Y2 -0,334 -0,245 0,918 0,999 0,803 0,294 0,612 0,803 -0,705 0,691 

Y3 -0,883 -0,836 0,945 0,710 0,189 -0,430 0,986 0,189 -0,999 0,021 

Y4 0,837 0,782 -0,971 -0,771 -0,277 0,346 -0,966 -0,277 0,991 -0,112 

Y5 -0,848 -0,893 0,189 -0,255 -0,756 -0,997 0,639 -0,756 -0,540 -0,855 

Y6 -0,892 -0,931 0,277 -0,167 -0,693 -0,986 0,707 -0,693 -0,614 -0,805 

Y7 0,994 0,980 -0,756 -0,397 0,189 0,734 -0,978 0,189 0,945 0,352 

Y8 0,515 0,592 0,277 0,666 0,971 0,924 -0,221 0,971 0,099 0,997 

Y9 -0,036 0,058 0,756 0,965 0,945 0,567 0,346 0,945 -0,459 0,876 

Y10 -0,956 -0,924 0,866 0,564 0,000 -0,593 1,000 0,000 -0,990 -0,168 

Y11 -0,999 -0,998 0,655 0,262 -0,327 -0,824 0,938 -0,327 -0,888 -0,482 

Y12 0,975 0,991 -0,500 -0,075 0,500 0,916 -0,856 0,500 0,786 0,693 

Y13 -0,975 -0,991 0,500 0,075 -0,500 -0,916 0,856 -0,500 -0,786 -0,693 

Angka yang bercetak tebal adalah angka tertinggi. 

X1= suhu; X2= kelembaban tanah; X3= kadar air tanah; X4= pH; X5= C-organik; 

X6= N-total; X7= C/N nisbah; X8= bahan organik; X9= P; X10= K. Y1= 

Prenolepis; Y2= Solepnosis; Y3= Camponatus; Y4= Polyrhachis; Y5= 

Brachyponera; Y6= Anthelephila; Y7= Mesomorphus; Y8= Alaetrinus; Y9= 

Blapstinus; Y10= Lagria; Y11= Serica; Y12= Parcoblatta; Y13= Neoscapteriscus. 

  

 Berdasarkan tabel 4.6.1 hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi 

antara kepadatan serangga tanah dan suhu pada perkebunan jeruk semi organik 

yaitu genus Serica dengan nilai korelasi sebesar -0,999. Korelasi kepadatan 

serangga tanah dengan suhu pada perkebunan jeruk semi organik bernilai negatif 

yang berarti berbanding terbalik dan sangat kuat, semakin tinggi suhu maka 

kepadatan serangga semakin rendah. Shahabuddin et al. (2005) menyatakan 

bahwa dilaporkan juga terjadinya penurunan keragaman spesies kumbang tinja 

mengikuti peningkatan penutupan tajuk tumbuhan (vegetation cover) dan hal ini 

mengindikasikan adanya pengaruh intensitas cahaya.  
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 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi berdasarkan tabel 4.6.1  

antara kepadatan serangga tanah dan kelembaban pada perkebunan jeruk semi 

organik yaitu genus Serica dengan nilai korelasi sebesar -0,998. Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan kelembaban pada perkebunan jeruk semi 

organik bernilai negatif yang berarti berbanding terbalik dan sangat kuat, semakin 

tinggi kelembaban tanah maka kepadatan serangga semakin rendah.  

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan kadar air pada perkebunan jeruk semi organik yaitu genus Polyrhachis 

dengan nilai korelasi sebesar -0,971. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

kadar air pada perkebunan jeruk semi organik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik dan sangat kuat, semakin rendah kepadatan serangga tanah 

maka semakin tinggi kadar air tanah. Menurut Muli (2015) semut menyebar luas 

dan dapat ditemukan di semua tempat tetapi semut tidak meyukai lahan yang 

digenangi air. 

  Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi berdasarkan tabel 4.6.1  

antara kepadatan serangga tanah dan pH tanah pada perkebunan jeruk semi 

organik yaitu genus Solenopsis dengan nilai korelasi sebesar 0,999. Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan pH pada perkebunan jeruk semi organik bernilai 

positif yang berarti berbanding lurus dan sangat kuat, semakin tinggi pH tanah 

maka kepadatan serangga semakin tinggi. Riyanto (2007) menyatakan bahwa 

kisaran pH ini merupakan  umum  untuk  kebanyakan makhluk hidup, artinya 

semut dapat hidup dengan  baik  pada  pH  netral  dan  sedikit asam.  
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Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan C-organik pada perkebunan jeruk semi organik yaitu genus Alaetrinus 

dengan nilai korelasi sebesar 0,971. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C-

organik pada perkebunan jeruk semi organik bernilai positif yang berarti 

berbanding lurus dan sangat kuat, semakin tinggi nilai C-organik maka kepadatan 

serangga tanah juga semakin tinggi. Menurut Nurrohman et al. (2018) kandungan 

bahan organik (C-organik) dalam tanah mencerminkan kualitas tanah, di mana 

kandungan bahan organik dikatakan sangat rendah apabila <2%, dan rendah apabila 

>2%, kandungan bahan organik yang berkisar 2-10% memiliki peranan yang sangat 

penting. 

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi berdasarkan tabel 4.6.1  

antara kepadatan serangga tanah dan N-total pada perkebunan jeruk semi organik 

yaitu genus Brachyponera dengan nilai korelasi sebesar -0,997. Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan N-total pada perkebunan jeruk semi organik 

sangat kuat dan bernilai negatif yang berarti berbanding terbalik, semakin tinggi 

nilai N-total maka kepadatan serangga semakin rendah. Menurut Silahooy (2009) 

N berfungsi untuk merangsang pertumbuhan yang cepat atau meningkatkan tinggi 

dan jumlah anakan bagi tanaman padi. 

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan C/N nisbah pada perkebunan jeruk semi organik yaitu genus Prenolepis 

dan Lagria dengan nilai korelasi sebesar 1 (sangat kuat). Korelasi kepadatan 

serangga tanah dengan C/N nisbah pada perkebunan jeruk semi organik bernilai 

positif yang artinya perbandingannya berbanding lurus, semakin tinggi nilai C/N 
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nisbah maka kepadatan serangga tanah akan semakin tinggi. Menurut Setiawan 

(2003) semakin tinggi nilai rasio C/N maka akan meningkatkan populasi dan indeks 

keanekaragaman mesofauna di dalam tanah. 

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi berdasarkan tabel 4.6.1  

antara kepadatan serangga tanah dan bahan organik pada perkebunan jeruk semi 

organik yaitu genus Alaetrinus dengan nilai korelasi sebesar 0,971. Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan bahan organik pada perkebunan jeruk semi 

organik sangat kuat dan bernilai positif yang berarti berbanding lurus, semakin 

tinggi bahan organik maka kepadatan serangga semakin tinggi. Menurut 

Mahendra et al. (2017)  bahan organik tanah merupakan sumber energi yang 

dibutuhkan oleh mesofauna tanah untuk menjaga keberlanjutan hidupnya.  bahan 

organik dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan biota dalam tanah 

sehingga dapat mempercepat tersedianya hara bagi tanaman. 

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan P pada perkebunan jeruk semi organik yaitu genus Camponatus dengan 

nilai korelasi sebesar -0,999 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan P pada perkebunan jeruk semi organik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik, semakin tinggi nilai P maka kepadatan serangga tanah akan 

semakin rendah. Menurut Evelyn et al. (2018) unsur P merangsang pertumbuhan 

akar sehingga tercipta sistem perakaran yang baik untuk menyerap hara dan air 

secara efisien.  

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan K pada perkebunan jeruk semi organik yaitu genus Alaetrinus dengan 
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nilai korelasi sebesar 0,997 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan K pada perkebunan jeruk semi organik bernilai positif yang berarti 

berbanding lurus, semakin tinggi nilai K maka kepadatan serangga tanah akan 

semakin tinggi. Menurut Evelyn et al. (2018) unsur K diperlukan tanaman dalam 

mengaktifkan enzim-enzim yang dapat mempercepat pertumbuhan jaringan 

meristimatik. 

Tabel 4.6.2 Hasil korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan kepadatan 

serangga tanah di perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

Genus 
Faktor Fisika dan Kimia Tanah 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Y1 0,055 -0,193 -0,721 0,893 0,971 0,887 0,996 0,931 0,910 -0,185 

Y2 -0,515 -0,287 0,961 1,000 -0,971 -1,000 -0,838 -0,994 -0,998 -0,295 

Y3 0,294 0,048 -0,866 -0,975 1,000 0,972 0,945 0,991 0,983 0,057 

Y4 -0,975 -0,889 0,866 0,681 -0,500 -0,690 -0,188 -0,609 -0,651 -0,893 

Y5 -0,036 -0,282 -0,655 -0,848 0,945 0,841 1,000 -0,894 0,868 -0,273 

Y6 -0,485 -0,686 -0,240 -0,515 0,693 0,504 0,891 -0,594 0,548 -0,680 

Y7 0,732 0,541 -1,000 -0,956 0,866 0,959 0,654 0,924 0,943 0,548 

Y8 -0,994 -0,990 0,655 0,403 -0,189 -0,415 0,143 -0,315 -0,367 -0,991 

Y9 0,294 0,048 -0,866 -0,975 1,000 0,972 0,945 0,991 0,983 0,057 

Y10 0,681 0,841 0,000 0,294 -0,500 -0,282 -0,756 -0,383 -0,332 0,836 

Y11 -0,975 -0,889 0,866 0,681 -0,500 -0,690 -0,188 -0,609 -0,651 -0,839 

Keterangan : 

Angka yang bercetak tebal adalah angka tertinggi. 

X1= suhu; X2= kelembaban tanah; X3= kadar air tanah; X4= pH; X5= C-organik; 

X6= N-total; X7= C/N nisbah; X8= bahan organik; X9= P; X10= K. Y1= 

Prenolepis; Y2= Camponatus; Y3= Brachyponera ; Y4= Anthelephila; Y5= 

Mesomorphus; Y6= Alaetrinus; Y7= Blapstinus; Y8= Serica; Y9= 

Neoscapteriscus; Y10= Menecles; Y11= Pangaeus.  

 

Berdasarkan tabel 4.6.2 hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara 

kepadatan serangga tanah dan suhu pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus 

Serica dengan nilai korelasi sebesar -0,994. Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan suhu pada perkebunan jeruk semi organik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik dan sangat kuat, semakin tinggi suhu maka kepadatan 
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serangga semakin rendah. Menurut Critech (1979) bahwa serangga di daerah 

tropis tidak tahan terhadap suhu rendah dibandingkan serangga yang hidup di 

daerah sub tropis, jadi kehidupan serangga di alam dipengaruhi oleh suhu dengan 

kisaran suhu 15°C - 50°C.  

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan kelembaban pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Serica 

dengan nilai korelasi sebesar -0,99 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga 

tanah dengan kelembaban pada perkebunan jeruk anorganik bernilai negatif yang 

berarti berbanding terbalik, semakin tinggi kelembaban maka kepadatan serangga 

tanah akan semakin rendah. Menurut Odum (1996) temperatur memberikan efek 

membatasi pertumbuhan organisme apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi 

atau rendah. 

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan kadar air pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Blapstinus 

dengan nilai korelasi sebesar -1 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan kadar air pada perkebunan jeruk anorganik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik, semakin tinggi kadar air maka kepadatan serangga tanah akan 

semakin rendah. Menurut Husamah et al. (2017) bagaimanapun air adalah faktor 

fundamental pendukung kerberlanjutan kehidupan.  

 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan pH tanah pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Camponatus 

dengan nilai korelasi sebesar 1 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan pH tanah pada perkebunan jeruk anorganik bernilai positif yang berarti 
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berbanding lurus, semakin tinggi pH tanah maka kepadatan serangga tanah  akan 

semakin tinggi. Menurut Suin (1997) serangga permukaan tanah memiliki kebiasaan 

hidup yang berbeda-beda. Beberapa serangga lebih tahan pada kondisi pH basa dan 

ada pula yang lebih tahan pada kondisi pH asam.  

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan C-organik pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Brachyponera 

dan Neoscapteriscus dengan nilai korelasi sebesar 1 (sangat kuat). Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan C-organik pada perkebunan jeruk anorganik 

bernilai positif yang berarti berbanding lurus, semakin tinggi C-organik maka 

kepadatan serangga tanah  akan semakin tinggi. Menurut Hanafiah (2005) C-

organik secara kimiawi merupakan bagian yang mudah terurai melalui proses 

mineralisasi dan akan menyumbangkan sejumlah ion-ion hara ke dalam tanah. 

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan N-total pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Camponatus 

dengan nilai korelasi sebesar -1 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan N-total pada perkebunan jeruk anorganik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik, semakin tinggi nilai N-total maka kepadatan serangga tanah  

akan semakin rendah. Menurut Siswanto (2018) sumber nitrogen terbesar berasal 

dari atmosfer, dan dapat masuk ke tanah melalui air hujan atau udara yang diikat 

oleh bakteri pengikat nitrogen seperti Rhizobium sp. 

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan C/N nisbah pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Mesomorphus 

dengan nilai korelasi sebesar 1 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 
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dengan C/N nisbah pada perkebunan jeruk anorganik bernilai positif yang berarti 

berbanding lurus, semakin tinggi nilai C/N nisbah maka kepadatan serangga tanah  

akan semakin tinggi.  

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan bahan organik pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus 

Camponatus dengan nilai korelasi sebesar -0,994 (sangat kuat). Korelasi 

kepadatan serangga tanah dengan bahan organik pada perkebunan jeruk anorganik 

bernilai negatif yang berarti berbanding terbalik, semakin tinggi bahan organik 

maka kepadatan serangga tanah semakin rendah. Menurut Evelyn et al. (2018) 

secara biologi, bahan organik dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan 

biota dalam tanah sehingga dapat mempercepat tersedianya hara bagi tanaman. 

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan P pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Camponatus dengan 

nilai korelasi sebesar -0,998 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan P pada perkebunan jeruk anorganik bernilai negatif yang berarti 

berbanding terbalik, semakin tinggi nilai P maka kepadatan serangga tanah akan 

semakin rendah. Menurut Siswanto (2018) faktor yang menentukan ketersediaan 

fosfor dalam tanah ialah aerasi tanah, suhu, bahan organik, dan ketersediaan unsur 

hara lain. 

Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah tertinggi antara kepadatan serangga 

tanah dan K pada perkebunan jeruk anorganik yaitu genus Serica dengan nilai 

korelasi sebesar -0,991 (sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

K pada perkebunan jeruk anorganik bernilai negatif yang berarti berbanding 
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terbalik, semakin tinggi nilai K maka kepadatan serangga tanah akan semakin 

rendah. Menurut Safuan et al. (2011) pada tanah-tanah tropika, kandungan K total 

bisa menurun lebih cepat karena curah hujan dan temperatur tinggi yang terus 

menerus. 

 

4.5 Dialog Hasil Penelitian Serangga Tanah dalam Perspektif Islam 

 Allah SWT menciptakan bumi dengan hal-hal yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup makhluk-Nya. Dan Dia telah menyebutkan tentang makhluk 

ciptaan-Nya dalam Al-Qur'an sehingga orang-orang yang memahami dapat 

berpikir. Salah satu contoh ciptaan Allah SWT ialah serangga. Serangga adalah 

ciptaan Allah yang paling mengesankan dan menakjubkan dalam kecanggihan, 

variasi, penampilan fisik dan cara hidupnya. Mereka adalah salah satu ciptaan 

paling tahan lama yang secara praktis dapat hidup di lingkungan atau iklim apa 

pun. Selain itu, serangga juga memiliki banyak manfaat bagi manusia. Allah SWT 

menciptakan bumi dan segala isinya tanpa terkecuali dan tidak ada yang sia-sia. 

Sebagaimana firman-Nya yang termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-imran (3) ayat 

190-191 yang berbunyi : 

                                    

                                  

                       

 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal (190), (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
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berkata): "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah kami dari 

siksa neraka (191)”. 

  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di perkebunan jeruk semi 

organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau dapat 

diketahui bahwa serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik 

lebih banyak daripada serangga tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk anorganik. 

Jumlah genus serangga tanah yang ditemukan pada perkebunan jeruk semi organik 

yakni 13 genus sedangkan jumlah genus yang ditemukan pada perkebunan jeruk 

anorganik yakni 11 genus. Perbedaan jumlah temuan serangga tanah dari kedua lokasi 

tersebut dapat disebabkan karena perbedaan sistem pengolahan lahan, pengaplikasian 

pupuk, pemilihan bibit, pengairan, serta pengendalian hama dan penyakit. Maka dari 

itu, disinilah peran manusia sangat dibutuhkan untuk mengetahui dan 

mengaplikasikan cara manakah yang lebih baik untuk mengelola dan menjaga alam 

sekitar tanpa merusaknya sebab tugas manusia di bumi ialah sebagai khalifah yang 

artinya Allah hanya memberikan akal pada manusia untuk mengetahui mana yang 

baik dan yang buruk sehingga manusia bertanggung jawab dalam memakmurkan 

bumi, memperbaikinya, dan memanfaatkan alam sekitar  dengan bijak. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an surat Shaad (38) ayat 26 : 

                                 

                              

 

Artinya : “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan. 
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 Pengolahan lahan yang tepat akan menghasilkan tanaman yang baik dan 

berkualitas selain itu juga dapat berpengaruh baik pada fauna yang ada di 

dalamnya salah satunya yaitu serangga tanah. Jumlah yang begitu banyak 

memungkinkan serangga tanah digunakan sebagai bioindikator kualitas 

lingkungan. Selain itu serangga juga berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, diantaranya yaitu sebagai predator, herbivora, 

dekomposer, dan detritivor. Pengelolaan serangga, ekosistem, dan interaksinya 

secara berkelanjutan sangat penting untuk kelangsungan hidup semua organisme. 

Keberadaan serangga khususnya di daerah perkotaan sering tidak dipedulikan 

oleh masyarakat. Keberadaan serangga diperkotaan menjadi hal yang positif 

karena serangga memiliki peranan ekologis, estetis dan sarana pendidikan. 

Kepekaan serangga terhadap perubahan lingkungan menjadi faktor penentu 

keberadaanya di alam. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuannya dalam 

merespon gangguan lingkungan dengan pola tertentu. Sayangnya, kebanyakan 

orang, terutama yang berada di lingkungan perkotaan, seringkali kurang 

menghargai pentingnya serangga dalam ekosistem tempat kita bergantung. Para 

ilmuwan percaya bahwa lebih dari 40% spesies serangga bisa punah dalam waktu 

dekat karena hilangnya habitat. Sikap terhadap berbagai taksa mempengaruhi 

dukungan publik terhadap konservasi spesies. Hilangnya habitat serangga dan 

terjadinya kepunahan serangga bisa disebabkan oleh manusia. Hal ini dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum (30) ayat 41, yang berbunyi : 
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                                    

      

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”. 

  

 Ayat di atas menjelaskan bahwa kerusakan alam hampir semuanya 

disebabkan oleh manusia. Hal ini terjadi karena manusia merupakan makhluk 

yang mendominasi suatu wilayah sehingga manusia dapat merubah kondisi 

lingkungan di wilayah tersebut. Manusia terkadang tidak memikirkan dampak 

yang dapat ditimbulkan dalam memanfaatkan alam secara berlebihan sehingga 

lingkungan mengalami kerusakan seperti pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan ada bermacam-macam yaitu pencemaran udara, pencemaran air, dan 

pencemaran tanah. Pencemaran tanah contohnya penggunaan pupuk kimia dan 

insektisida secara berlebihan, hal tersebut dapat merusak ekosistem tanah sebab 

zat-zat dalam pupuk kimia akan berubah menjadi racun jika digunakan secara 

berlebihan sehingga tanah menjadi tidak subur dan tanaman serta hewan yang ada 

di dalamnya termasuk serangga tanah akan semakin berkurang. Oleh sebab itu, 

sebagai manusia kita harus menjaga alam sekitar dan memanfaatkan alam dengan 

bijak agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Serangga yang ditemukan pada perkebunan jeruk semi organik Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang  terdiri dari 13 genus yakni Prenolepis, 

Solenopsis, Camponatus, Polyrhachis, Brachyponera, Anthelephila, 

Mesomorphus, Alaetrinus, Blapstinus, Lagria, Serica, Parcoblatta, dan 

Neoscapteriscus. Sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik terdiri dari 11 

genus yakni Prenolepis, Camponatus, Brachyponera, Anthelephila, 

Mesomorphus, Alaetrinus, Blapstinus, Serica, Neoscapteriscus, Menecles, dan 

Pangaeus. 

2. Kepadatan serangga tanah seluruhnya pada perkebunan jeruk semi organik 

yaitu sebanyak 387,53 individu/m
3
 sedangkan kepadatan serangga tanah 

seluruhnya pada perkebunan jeruk anorganik yaitu sebanyak 138,65 

individu/m
3
. Genus dengan kepadatan tertinggi pada perkebunan jeruk semi 

organik yaitu Prenolepis sebanyak 165,33 individu/m
3
 dan kepadatan relatif 

sebesar 42,66%, sedangkan genus dengan kepadatan terendah pada perkebunan 

jeruk semi organik yaitu Neoscapteriscus sebanyak 3,55 individu/m
3 

dan 

kepadatan relatif sebesar 0,92%. Genus dengan kepadatan tertinggi pada 

perkebunan jeruk anorganik yaitu Prenolepis sebanyak 64 individu/m
3
 dan 
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kepadatan relatif sebesar 46,16%, sedangkan genus dengan kepadatan terendah 

pada perkebunan jeruk anorganik yaitu Menecles dan Pangaeus sebanyak 1,78 

individu/m
3 

dan kepadatan relatif sebesar 1,28%. 

3. Nilai faktor fisika kimia tanah pada kedua lokasi memiliki perbedaan yaitu 

pada perkebunan jeruk semi organik untuk suhu 24,3°C, kelembaban 76,3%, 

kadar air 19,3%, pH 5,81, C-organik 1,53%, N-total 0,16%, C/N nisbah 9,72%, 

bahan organik 2,64%, P (fosfor) 39,33 mg/kg, K (kalium) 0,16 mg/100. 

Sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik untuk suhu 27,2°C, kelembaban 

70,2%, kadar air 17%, pH 5,29, C-organik 2,13%, N-total 0,17%, C/N nisbah 

12,33%, bahan organik 3,68%, P (fosfor) 52,33 mg/kg, K (kalium) 0,25 

mg/100. 

4. Korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika kimia pada 

perkebunan semi organik yang berkorelasi positif yaitu genus Solenopsis (pH), 

Alaetrinus (C-organik, bahan organik, dan K), Prenolepis dan Lagria (C/N 

nisbah), sedangkan yang berkorelasi negatif yaitu genus Serica (suhu dan 

kelembaban), Polyrhachis (kadar air), Brachyponera (N-total), dan Camponatus 

(P). Genus dengan korelasi paling kuat yaitu Prenolepis dan Lagria yang 

memiliki korelasi dengan C/N nisbah. Korelasi positif pada perkebunan 

anorganik yaitu genus Camponatus (pH), Barchyponera dan Neoscapteriscus 

(C-organik), Mesomorphus (C/N nisbah), sedangkan yang berkorelasi negatif 

yaitu genus Serica (suhu, kelembaban, dan K), Blapstinus (kadar air), 

Camponatus (N-total, bahan organik, dan P). Genus dengan korelasi paling 

kuat yaitu Camponatus yang memiliki korelasi dengan pH dan N-total. 
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5.2 Saran 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya untuk 

lebih memahami terkait kepadatan serangga tanah. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini untuk diteliti 

lebih lanjut terkait dengan korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan 

sifat fisika-kimia tanah. Perlu dilakukan pengurangan aplikasi pestisida dan 

insektisida karena penggunaan bahan-bahan tersebut dapat mempengaruhi 

kepadatan serangga tanah yang akan berdampak pada kesuburan tanah. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. Data Hasil Penelitian 

Tabel 1. Jumlah spesimen yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Jumlah spesimen yang ditemukan di perkebunan jeruk anorganik 
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Tabel 3. Hasil pengamatan faktor fisika kimia tanah 

Faktor Abiotik 
Semi Organik Rata-

rata 

Anorganik Rata-

rata I II III I II III 

Suhu (°C) 24,02 24,57 24,39 24,3 27,32 26,96 27,43 27,2 

Kelembaban (%) 76,54 75,76 76,67 76,3 70,24 70,11 70,35 70,2 

Kadar Air (%) 20 20 18 19,3 15 19 17 17 

pH 5,39 5,83 5,7 5,81 5,11 5,41 5,34 5,29 

C-organik (%) 1,8 1,4 1,4 1,53 3 1,6 1,6 2,13 

N-total (%) 0,183 0,131 0,162 0,16 0,203 0,146 0,16 0,17 

C/N Nisbah (%) 9,84 10,96 8,64 9,72 14,78 10,69 8,64 12,33 

Bahan Organik (%) 3,1 2,41 2,41 2,64 5,17 2,76 3,1 3,68 

P (mg/kg) 38 32 48 39,33 80 34 43 52,33 

K (mg/100) 0,256 0,1 0,128 0,16 0,256 0,1 0,384 0,25 

 

Lampiran 2. Hasil Analisa Tanah  
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan 

Tabel 4.  Hasil analisis kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga 

tanah di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk 

anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupataen Malang  

Famili Genus 

Semi Organik Anorganik 

Ki 

(individu/m
3
) 

KR 

(%) 

Ki 

(individu/m
3
) 

KR 

(%) 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Formicidae 

Anthichidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Tenebrionidae 

Scarabaeidae 

Ectobiidae 

Gryllotalpidae 

Pentatomida 

Cydnidae 

Prenolepis 

Solenopsis 

Camponatus 

Polyrhachis 

Brachyponera 

Anthelephila 

Mesomorphus 

Alaetrinus 

Blapstinus 

Lagria 

Serica 

Parcoblatta 

Neoscapteriscus 

Menecles 

Pangaeus 

165,33 

14,22 

8,89 

19,55 

17,78 

8,89 

8,89 

14,22 

12,44 

5,33 

101,33 

7,11 

3,55 

0 

0 

42,66 

3,67 

2,30 

5,04 

4,58 

2,30 

2,30 

3,67 

3,21 

1,38 

26,14 

1,83 

0,92 

0 

0 

64 

0 

12,44 

0 

3,55 

3,55 

7,11 

12,44 

10,67 

0 

17,78 

0 

3,55 

1,78 

1,78 

46,16 

0 

8,98 

0 

2,56 

2,56 

5,12 

8,98 

7,70 

0 

12,82 

0 

2,56 

1,28 

1,28 

Jumlah 387,53 100 138,65 100 

 

a. K jenis A = 
jumlah individu jenis A

jumlah unit contoh luas volume
 

    K jenis A (Prenolepis) = 
93

0,5625 
 = 165,33 individu/ m

3
 

     

    Ket : 0, 25 m x 0, 25 m x 0, 30 m x 30 (jumlah plot) = 0, 5625 m 

b. KR jenis A = 
  jenis A

                    
 x 100% 

    KR jenis A (Prenolepis) = 
165,33

      
 x 100%  

                    = 42,66% 
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Lampiran 4. Hasil Korelasi Faktor Fisika Kimia Tanah dengan Kepadatan 

Serangga Tanah 

 

4.1 Korelasi faktor fisika kimia tanah dengan kepadatan serangga tanah di 

perkebunan jeruk semi organik 

 

Tabel 5. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kelembaban 
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Tabel 7. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kadar air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C-organik 
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Tabel 10. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan N-total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C/N nisbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan bahan organik 
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Tabel 13. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan P (fosfor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan K (kalium) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Korelasi faktor fisika kimia tanah dengan kepadatan serangga tanah di 

perkebunan jeruk anorganik 

 

Tabel 15. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan suhu 
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Tabel 16. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kelembaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 17. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kadar air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 18. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan pH 
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Tabel 19. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C-organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 20. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan N-total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 21. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C/N nisbah 
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Tabel 22. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan bahan organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 23. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan P (fosfor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 24. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan K (kalium) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  

  

 

 

     a              b c 
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Gambar Dokumentasi Penelitian a. Pengukuran lokasi penelitian, b. Pengukuran 

fisika kimia tanah, c. Pembuatan plot, d. Penyortiran serangga tanah, e. 

Pengambilan serangga tanah, f. Pengambilan sampel tanah, g. 

Pengamatan spesimen menggunakan mikroskop binokuler. 
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